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Abstract : This study aims to improve students' learning outcomes in the
subject of Social and Natural Sciences on the topic of electrical energy and
its applications through the implementation of a problem-based learning
model supported by circuit experiments. The research was conducted in the
fifth grade of SD Negeri Sukorame 2, Kota Kediri, involving 26 students,
consisting of 16 boys and 10 girls. The research method used is classroom
action research carried out in two cycles. Each cycle consisted of planning,
implementation, observation, and reflection stages. Data were collected
through observations and evaluation tests comprising five essay questions
administered at the end of each cycle. The results of the study showed an
improvement in students' learning outcomes from the first cycle to the second
cycle. In the first cycle, the average learning score was 70, with a classical
completeness rate of 42.31%. Following the implementation of the problem-
based learning model with experimental support, the average learning score
in the second cycle increased to 88.5%, with a classical completeness rate of
88.5%, exceeding the predetermined standard. This study demonstrates that
problem-based learning accompanied by experiments is effective in
enhancing students' understanding of the material, critical thinking skills, and
independent learning.

Keywords : Problem-Based Learning, Electrical Energy, Learning
Outcomes.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial dengan materi
energi listrik dan pemanfaatannya melalui penerapan model pembelajaran
berbasis masalah dengan bantuan percobaan rangkaian listrik. Penelitian ini
dilakukan di kelas V SD Negeri Sukorame 2 Kota Kediri dengan jumlah
peserta didik 26 orang, terdiri atas 16 laki-laki dan 10 perempuan. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi
dan tes evaluasi berupa lima soal uraian yang diberikan pada akhir siklus.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik dari
siklus I ke siklus I1. Pada siklus I, rata-rata nilai hasil belajar mencapai 70
dengan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 42,31%. Setelah penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan percobaan, pada siklus II
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rata-rata nilai hasil belajar meningkat menjadi 88,5% dengan tingkat
ketuntasan klasikal sebesar 88,5%, melampaui standar ketuntasan klasikal
yang ditetapkan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
masalah yang disertai percobaan efektif dalam meningkatkan pemahaman
materi, kemampuan berpikir kritis, serta kemandirian belajar peserta didik.

Kata Kunci : Problem-Based Learning, Energi Listrik, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membentuk generasi yang kreatif,
mandiri, dan berdaya saing. Salah satu indikator utama keberhasilan pendidikan adalah hasil
belajar peserta didik, yang mencerminkan sejauh mana mereka memahami materi pelajaran dan
mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut. Namun, hasil belajar peserta didik sering kali
tidak optimal akibat metode pembelajaran yang kurang efektif. Untuk menjawab tantangan ini,
diperlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif, salah satunya adalah Problem-Based
Learning (PBL). Model pembelajaran PBL dirancang untuk mengaktifkan peran peserta didik
secara optimal dalam proses belajar melalui penyelesaian masalah nyata. Dalam PBL, peserta
didik diberikan kebebasan untuk menganalisis masalah, mencari informasi, dan menemukan
solusi secara mandiri maupun melalui kerja kelompok. Pendekatan ini tidak hanya membantu
peserta didik memahami konsep-konsep pelajaran, tetapi juga melatih mereka dalam berpikir
kritis, kreatif, dan mandiri. (Hutasoit, 2021).

PBL membuat siswa menjadi pusat belajar dan lebih aktif dalam setiap pembelajaran
(Pratiwi. Eka Titik & Setyaningtyas, 2020). Pembelajaran dirancang untuk mendorong siswa
agar aktif dalam memahami masalah melalui mengembangkan keterampilan, pengetahuan dan
pengalaman yang telah mereka miliki sebelumnya (Novianti dkk., 2020). Pembelajaran dengan
menggunakan model Problem Based Learning dilakukan mulai dari guru memberikan materi
berbasis masalah yang berkaitan dengan dunia nyata, peserta didik kemudian secara aktif
mengidentifikasi masalah dengan pengetahuan mereka, mengaitkan materi dengan masalah,
dan pada akhirnya membuat kesimpulan serta solusi dari masalah yang telah diberikan (Safitri
dkk., 2023). Dengan cara ini, siswa tidak hanya mengingat fakta, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif untuk menemukan solusi (Kusuma, 2021). Hasilnya,
mereka memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru yang tidak hanya menambah wawasan,
tetapi juga memperkuat keterampilan mereka dalam menghadapi tantangan di masa depan.
Proses ini membangun pola pikir pembelajar yang mandiri dan adaptif sesuai dengan proses
PBL dimana diskusi dengan menggunakan kelompok kecil merupakan poin utama dalam

penerapan PBL (Putu dkk., 2021).
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Untuk mendukung implementasi PBL, percobaan rangkaian listrik dapat digunakan
sebagai media pembelajaran. Percobaan ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
belajar secara langsung melalui pengalaman nyata, sehingga materi energi listrik menjadi lebih
menarik dan mudah dipahami. Pembelajaran IPA membutuhkan keterlibatan aktif siswa dalam
kegiatan percobaan ilmiah, bukan hanya melalui ceramah (Rifai, 2020 dikutip dalam
(Gustiningrum Naelendra & Azizah, 2024). (Mukhbitah dkk., 2019) juga menjelaskan bahwa
tujuan mata pelajaran IPA di SD adalah untuk mengembangkan gagasan dan pengetahuan
tentang alam melalui penyelidikan dan eksperimen. Oleh karena itu, pembelajaran IPAS,
terutama dalam ilmu alam, memerlukan percobaan yang memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman langsung dan mengasah kemampuan berpikir kritis mereka.

Melalui percobaan, peserta didik tidak hanya mempelajari konsep, tetapi juga dapat
mengembangkan keterampilan proses sains, seperti mengamati, merancang eksperimen, dan
menganalisis data. (Ayu dkk., 2024). Selain itu, PBL juga membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan kerja sama, komunikasi, dan pemecahan masalah yang esensial
untuk menghadapi tantangan di dunia nyata. Namun, meskipun memiliki banyak manfaat,
model ini belum sepenuhnya diterapkan secara luas di sekolah, terutama di sekolah dasar. Guru
sering kali ragu untuk mencoba model pembelajaran ini karena keterbatasan waktu, fasilitas,
dan pemahaman mengenai implementasi PBL (Nafiah & Suyanto, 2014). Realitas di lapangan,
yakni SDN Sukorame 2 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik di sekolah dasar masih
perlu ditingkatkan, terutama dalam aspek pemahaman mendalam dan kemampuan berpikir
kritis. Peserta didik sering mengalami kesulitan dalam menghubungkan materi yang mereka
pelajari dengan konteks kehidupan nyata, yang menunjukkan perlunya pendekatan
pembelajaran yang lebih aplikatif. Dalam konteks inilah, PBL menjadi salah satu solusi
potensial yang dapat mengatasi keterbatasan pembelajaran konvensional. (Tri Pudji Astuti,
2019).

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk menguji efektivitas penerapan
model pembelajaran PBL dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini akan
fokus pada bagaimana PBL dapat membantu peserta didik memahami materi secara mendalam,
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, dan membangun kemandirian dalam belajar.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dengan

Bantuan Percobaan Rangkaian Listrik Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas
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V Pada Mata Pelajaran IPAS Materi Energi Listrik dan Pemanfaatannya di SDN Sukorame 2
Kediri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penilitian tindakan kelas
(PTK) adalah penelitian reflektif yang dilaksanakan secara siklis (berdaur) oleh guru/calon guru
di dalam kelas menurut (Susilo et al., 2022). Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan multi metode yang fokus, melibatkan
interpretasi,pendekatan alamiah pada materi subjek. Ini berarti bahwa penelitian kualitatif studi
segalasesuatu dalam setting alamiah mereka, berusaha mengerti dan menginterpretasi,
fenomenadalam pengertian sesuai arti masyarakatnya. Penelitian kualitatif melibatkan
studimenggunakan dan mengkoleksi variasi materi-materi empiris, studi kasus, pengalaman
personal, introspektif, life histori, interview, observasi, sejarah, interaksional, dan teks
visualyang mengambarkan rutinitas dan problem waktu dan arti hidup individual (Hasan dkk.,
2023).

Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri Sukorame 2 Kota Kediri
yang berjumlah 26 peserta didik yang terdiri dari 16 peserta didik laki-laki dan 10 peserta didik
perempuan. Tempat pelaksanaan penelitian pembelajaran dilaksanakan di SD Negeri Sukorame
2 Kota Kediri yang beralamatkan di JI. Himalaya No. 2 Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri.
Penelitian ini dilakukan dengan 2 Siklus, kegiatan Siklus I dilaksanakan pada hari Senin tanggal
21 Oktober 2024 sedangkan siklus 11 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 28 Oktober 2024.
Mata pelajaran yang diteliti dalam penelitian ini adalah lImu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) khususnya pada materi materi Energi Listrik dan Pemanfaatannya kelas V semester satu
tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada pelajaran Iimu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan materi energy listrik dan pemanfaatannya di kelas
V semester satu dengan jumlah peserta didik 26 peserta didik di SD Negeri Sukorame 2 Kota
Kediri dilaksanakan dalam 2 siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
metode tes dan observasi saat pembelajaran. Tes evaluasi dilakukan pada akhir siklus dengan
tujuan mendapatkan informasi kemampuan peserta didik. Tes berbentuk uraian yang terdiri dari
5 soal. Sebelum memulai siklus penelitian, peneliti melakukan observasi awal terhadap proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas dengan melibatkan kepala sekolah dan wali kelas.
Tujuan observasi ini adalah untuk mengidentifikasi tantangan dan kendala yang dihadapi dalam

pelaksanaan pembelajaran. Beberapa permasalahan yang umum ditemukan antara lain
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kurangnya keterlibatan aktif peserta didik, minat belajar yang rendah, kesulitan dalam
memahami materi, dan hasil belajar yang belum optimal.

Teknik analisis data digunakan untuk menganalisis data yang telah terkumpul selama
proses penelitian dilakukan. Sumber data adalah sesuatu yang menjadi sumber untuk
memperoleh sebuah data. Analisis data dalam penelitian ini secara terus-menerus selama proses
dan setelah pengumpulan data. Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian
kualitatif mengacu pada Milles dan Hubermen dalam (Agusta, 2003) Terdapat tiga jalur analisis
data kualitatif, yiatu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti menyusun
perencanaan dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi energi listrik dan pemanfaatannya dengan bantuan percobaan
rangkaian listrik. Pada tahapan ini sebelum melakukan tindakan, peneliti mempersiapkan: 1)
Membuat dan menyusun Modul Ajar, 2) Menyiapkan materi energi listrik dan pemanfaatannya.
3) Membuat video pembelajaran. 4) Menyusun lembar observasi. 5) Menyusun lembar
evaluasi. 6) Menyusun penilaian.

Peneliti menyusun rencana tindakan ke Il yang disusun berdasarkan hasil analisis dan
refleksi pelaksanaan siklus I. Kekurangan dari keguatan siklus | akan diperbaiki di siklus I1.
Pemaparan materi yang kurang pada siklus I, akan diperjelas pada siklus Il dan memberikan
motivasi supaya peserta didik dapat mudah memahami energi listrik dan pemanfaatannya.
Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara. Evaluasi ini
bertujuan untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran mengenai energi listrik dan penerapannya melalui kegiatan percobaan rangkaian
listrik. Evaluasi dilaksanakan pada akhir setiap siklus pembelajaran dan terdiri dari lima soal
uraian yang dirancang sesuai dengan materi yang telah diajarkan. Kriteria keberhasilan peserta
didik mengacu pada kriteria ketercapaian tujauan pembelajaran (KKTP) mata pelajaran limu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yaitu sebesar 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Sukorame 2 khususnya pada kelas V. Peneliti
memilih tempat penilitian di sekolah ini karena adanya hasil belajar IPAS yang rendah.
Kegiatan dalam perbaikan pembelajaran ini dilakukan selama dua siklus dan didahului dengan
kegiatan siklus | terlebih dahulu untuk melihat keberhasilan awal peserta didik, selanjutnya
siklus 1l untuk mengetahui efektifitas pembelajaran dengan model problem-based learning

(PBL) dengan percobaan rangkaian listrik. Kegiatan peningkatan belajar ini dilakukan dua
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siklus karena dalam siklus kedua sudah dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dari
sebelumnya.

Peneliti melakukan siklus | terhadap peserta didik kelas VV pada mata pelajaran IPAS.
Dimana pembelajaran pada peserta didik tersebut dilakukan dengan menerapkan metode
ceramah. Pada tahap pembelajaran ini peneliti ingin mengetahui secara langsung efektifitas
metode ceramah terhadap hasil belajar peserta didik dengan menyajikan studi kasus pada
pembelajaran. Apabila kekurangan atau permasalahan apa yang terjadi pada saat pembelajaran,
peneliti dapat mengambil tindakan apa yang akan dilakukan untuk memperbaiki kekurangan
atau permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran pada siklus 11, jadi nantinya peneliti akan
mencari upaya lain untuk dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kegiatan observasi, dilakukan dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah
disiapkan sebelumnya. Lembar observasi ini digunakan untuk mengobservasi hasil evaluasi
pembelajaran yang telah diberikan pada saat kegiatan siklus I untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik. Setelah dikoreksi ternyata banyak peserta didik yang belum mencapai nilai KKTP
yang ditetapkan di sekolah. KKTP di sekolah ini untuk mata pelajaran IPAS adalah 75. Hasil
pembelajaran mata pelajaran IPAS ini, didapatkan nilai rata-rata hasi belajar peserta didik kelas
V adalah 70. Dari 26 peserta didik yang memiliki nilai diatas KKTP atau yang belajarnya tuntas
ada 11 atau 42,31%. Sedangkan peserta didik yang tidak tuntas atau mendapatkan nilai di bawah
rata-rata ada 15 peserta didik atau 57,69 %. Seperti tampak pada tabel berikut.

Tabel 1. Presentase Ketuntasan Belajar Peserta didik pada Kegiatan Siklus |

No Penjelasan Jumlah
1. Jumlah peserta didik kelas V 26
2. Jumlah peserta didik yang tuntas belajar 11
3. Presentase belajar ketuntasan 42,31 %
4. Jumlah peserta didik yang belum tuntas belajar 15
5.  Presentase belum tuntas belajar 57,69 %

Tahap ini peneliti dapat mengetahui hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Setelah
melakukan refleksi diketahui, bahwa banyak peserta didik yang hasil belajarnya masih rendah
atau dibawah KKTP, ternyata banyak peserta didik yang bingung terhadap pembentukan
terjadinya arus listrik yang ditampilkan dalam video, terlebih tidak ada penjelasan detailnya
dan penjelasan lebih lanjut dari guru mengenai video yang ditampilakan. Dari pembelajaran
yang tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik dapat mengakibatkan minat belajar peserta

didik menurun. Ketika melakukan tanya jawab banyak peserta didik yang menjawab kurang
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tepat dari sini dapat diketahui bahwa pemahaman peserta didik kurang setelah membaca materi
yang disampaikan dan peserta didik banyak yang pasif pada saat pembelajaran.

Dari beberapa permasalahan yang terjadi peneliti menawarkan sebuah upaya untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu menggunakan model pembelajaran problem-
based learning (PBL) dengan bantuan percobaan rangkaian listrik. Diharapkan dengan
menggunakan model pembelajaran problem-based learning (PBL) dan bantuan percobaan
rangkaian listrik peserta didik mampu meningkatkan hasil belajar sesuai dengan KKTP yang
telah ditentukan dan membuat peserta didik lebih tertarik serta bersemangat dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus Il telah dilaksanakan untuk
mengevaluasi pembelajaran yang sudah terlaksana pada siklus I, namun hasil pembelajarannya
belum tuntas. Pada tahap siklus 11, guru memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi pada
siklus | yaitu dengan menggunakan model pembelajaran problem-based learning (PBL) dan
melalui media percobaan. Berdasarkan analisis hasil belajar siklus II, terlihat bahwa adanya
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas V dibandingkan pada saat kegiatan siklus I. Rata-
rata hasil belajar peserta didik kelas V pada siklus | 70 sedangkan pada siklus 1l meningkat
menjadi 83. Peserta didik yang mendapat nilai di atas KKTP dari 11 peserta didik pada saat
siklus I, naik menjadi 23 peserta didik pada saat evaluasi siklus 11, sedangkan peserta didik yang
mendapat nilai di bawah KKTP 15 peserta didik pada saat siklus I, turun menjadi 3 peserta
didik pada saat siklus Il. Sehingga ketuntasan belajar yang dicapai juga meningkat dari 42,31
% pada saat siklus | menjadi 88,5% pada saat siklus Il. Berikut adalah tabel hasil siklus II.

Tabel 2. Presentase Ketuntasan Belajar Peserta didik pada Kegiatan Siklus I1

No Penjelasan Jumlah
1. Jumlah peserta didik kelas V 26
2 Jumlah peserta didik yang tuntas belajar 23
3. Presentase belajar ketuntasan 88,5 %
4.  Jumlah peserta didik yang belum tuntas belajar 3
5 Presentase belum tuntas belajar 115%

Berdasarkan hasil yang diperlihatkan pada pembelajaran siklus I1, Modul ajar perbaikan
pembelajaran yang digunakan sudah sesuai dengan perencanaan dan sudah dapat dilaksanakan
dengan baik. Keaktifan peserta didik dalam merespon pertanyaan yang diberikan guru lebih
meningkat dibanding pada pembelajaran sebelumnya. Dengan demikian, peserta didik
mendapatkan hasil belajar yang maksimal atau dapat mencapai nilai diatas KKTP. Karena pada
siklus Il ini telah banyak peserta didik yang dapat meningkatkan hasil belajarnya dan secara
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klasikal persentasennya sudah sebanyak 88,5%. Menurut Depdikbud (dalam Trianto (2010:
241) Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) apabila dalam kelas tersebut
terdapat di atas 85% peserta didik yang telah tuntas belajarnya. Maka dengan demikian hasil
pada siklus 11 dapat dikatakan berhasil dan penelitian dapat diakhiri atau tidak perlu melakukan
siklus berikutnya. Dan hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
problem-based learning (PBL) dengan media percobaan merangkai listrik terbukti mampu
membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VV SD Negeri Sukorame.

Pada saat kegiatan siklus I, peneliti melakukan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metode ceramah dan media pembelajaran melalui studi kasus yang tertera pada
video pembelajaran, kemudian peneliti mengajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran
sesuai dengan modul ajar yang sudah disusun oleh peneliti mulai dari tahap awal, tahap inti,
dan tahap penutup. Pada saat pembelajaran peneliti memberikan soal evaluasi sebanyak 5 soal
esay, pemberian soal evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dapat dicapai
oleh peserta didik. Setelah dilakukan pengamatan, hasil belajar peserta didik masih banyak yang
rendah atau dibawah KKTP yang telah ditentukan di sekolah ini. KKTP yang ditentukan
disekolah ini adalah 75. Hasil observasi hasil belajar peserta didik didapatkan dari 26 peserta
didik yang nilainya diatas KKTP hanya 11 anak dan presentase nilai ketuntasan klasikal
42,31%. Sedangkan 57,69% dari seluruh peserta didik belum tuntas.

Rata-rata hasil belajar yang diperoleh kelas ini adalah 70. Oleh karena itu terlihat bahwa
pembelajaran pada siklus | dinyatakan belum berhasil karena terdapat beberapa siswa yang
mendapatkan nilai rendah atau dibawah KKTP. Ketuntasan klasikal kelas ini belum terpenuhi.
Hal ini sesuia dengan Depdikbud (dalam Trianto (2010: 241) Suatu kelas dikatakan tuntas
belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat di atas 85% siswa yang telah
tuntas belajarnya. Keaktifan siswa pada pembelajaran ini terlihat namun masih terdapat
beberapa siswa yang masih pasif sehingga perlu adanya perbaikan dalam pembelajaran yaitu
dengan mengubah model pembelajaran dengan problem-based learning (PBL) dan media
percobaan merangkai listrik. Menurut Afriana, pembelajaran berbasis proyek ini merupakan
model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan memberikan pengalaman yang
bermakna bagi peserta didik, melalui pengalaman belajar peserta didik maupun konsep yang
dibangun berdasarkan produk yang dihasilkan dalam proses pembelajaran berbasis proyek.
Yang mana pada pembelajaran selanjutnya akan menggunkan proyek percobaan merangkai
arus listrik. (Sugandi, 2022).
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Pada pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus Il peneliti sudah menggunakan
percobaan membuat rangkaian listrik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik terkait
materi energi listrik dan penerapanya. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa kombinasi antara
model problem-based learning (PBL) dan media percobaan sangat efektif dalam meningkatkan
hasil belajar. Maka dengan demikian hasil pada siklus Il dapat dikatakan berhasil dan penelitian
dapat di akhiri atau tidak perlu melakukan siklus berikutnya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Idris dan Sida (2019) bahwa melakukan percobaan secara langsung merupakan media yang
sesuai dengan model PBL, melalui pendekatan ini mendorong peserta didik untuk terlibat
secara aktif, menjadikannya wadah bagi pengembangan kemampuan berpikir Kritis dan
pemecahan masalah.

100% 88,50%

80%

60%
42.3%
40%

20%

0%
Siklus I Siklus II

Gambar 1. Peningkatan Hasil Belajar

Berdasarkan diagram peningkatan hasil belajar tersebut, dapat diketahui bahwasanya
pada saat siklus | presentase ketuntasan klasikal adalah 42,3%, artinya terdapat 11 peserta didik
yang dinyatakan tuntas dan 15 peserta didik dinyatakan belum tuntas. Kemudian pada siklus II
presentase ketuntasan klasikal 88,5%, artinya terdapat 23 peserta didik yang tuntas dan 3
peserta didik yang dinyatakan belum tuntas. Melalui pernyataan tersebut dapat diketahui
bahwasanya terdapat peningkatan hasil belajar IPAS untuk materi rangkaian listrik dan
pemanfaatannya pada kelas V SD Negeri Sukorame 2 dengan megubah model pembelajaran
pada siklus | menjadi model pembelajaran PBL dan media percobaan pada pembelajaran siklus
I1. Hal ini sesuai dengan pendapat Shoimin bahwasanya model pembelajaran problem-based
learning (PBL) dapat melatih pengembangan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga melalui model pembelajaran ini peserta didik
dapat mudah memahami dan menganalisis materi yang ada, serta meningkatkan motivasi
belajar dalam kelas (Tiara Ika Nor Khayati, 2023).

Melalui proses percobaan dalam materi rangkaian listrik dapat membantu peserta diddik
dalam memahami proses terjadinya listrik dan membuat peserta didik lebih aktif serta tertarik
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dalam mengikuti pembelajaran, hal ini sesuai dengan pendapat Wahyudi bahwasanya melalui
media percobaan peserta didik dapat mengenal proses yang akan meningkatkan kemampuannya
seperti kemampuan dalam mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, memprediksi,
berkomunikasi, dan membuktikan teori yang ada. Sehingga terlaksana pembelajaran yang
efektif dan bermakna di kelas. (Sugandi, 2022).

SIMPULAN

Pada siklus I, pembelajaran dilakukan menggunakan metode ceramah dengan studi
kasus dari video pembelajaran serta langkah-langkah sesuai modul ajar. Evaluasi melalui 5 soal
esai menunjukkan hasil yang rendah, dengan rata-rata nilai 70. Ketuntasan Kklasikal hanya
mencapai 42,31%, jauh di bawah standar 85% yang ditetapkan. Sebanyak 11 dari 26 peserta
didik tuntas belajar, sementara 57,69% lainnya belum mencapai KKTP (75). Keaktifan peserta
didik juga belum optimal, sehingga diperlukan perbaikan dengan menerapkan model Problem-
Based Learning (PBL) menggunakan media percobaan merangkai arus listrik. Pada siklus 11,
pembelajaran berbasis proyek dilakukan melalui percobaan langsung merangkai listrik. Metode
ini meningkatkan antusiasme dan keaktifan peserta didik dalam menjawab pertanyaan serta
memahami konsep energi listrik. Data menunjukkan peningkatan signifikan, dengan 88,5%
peserta didik mencapai ketuntasan belajar, melampaui standar ketuntasan klasikal. Dari 26
peserta didik, 23 tuntas dan hanya 3 yang belum tuntas. Keberhasilan ini mencerminkan
efektivitas kombinasi PBL dan media percobaan dalam meningkatkan pemahaman dan
motivasi belajar. Pendekatan ini sesuai dengan pendapat para ahli bahwa pembelajaran berbasis
proyek mendorong keterlibatan aktif, pengembangan kemampuan berpikir kritis, serta
pemecahan masalah. Dengan demikian, penelitian ini dinyatakan berhasil tanpa perlu siklus
tambahan. Pembelajaran yang bermakna dan efektif telah tercapai, ditandai dengan peningkatan
hasil belajar serta keaktifan peserta didik dalam memahami dan menerapkan materi rangkaian
listrik.
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Abstract : The success of 21st century learning can be assessed from the high
enthusiasm of students in participating in the learning process, with one of
the main supporting factors being the ability to think creatively and achieving
learning outcomes. The use of innovative learning media, such as e-comics,
can help convey material in a more interesting and interactive way. This
research aims to analyze the improvement in learning outcomes of class V
students at SDN Burengan 02 Kediri on the subject of the human digestive
system by utilizing e-comic media. The research was conducted using the
classroom action research (PTK) method in two cycles involving planning,
action implementation, observation and reflection, with a sample size of 28
students. The research results showed that the application of e-comic media
succeeded in improving student learning outcomes significantly, with an
achievement of 61% in the first cycle in the moderately improved category,
and increasing to 89% in the second cycle in the very improved category. This
proves that e-comic media is not only effective in improving student learning
outcomes, but is also able to arouse interest in learning and facilitate
understanding of the material, so it is suitable for use as an alternative learning
media in class V elementary school.

Keywords : E-Comic, Human Digestive System, Learning Outcomes.

Abstrak : Keberhasilan pembelajaran abad ke-21 dapat dinilai dari tingginya
antusiasme peserta didik dalam mengikuti proses belajar, dengan salah satu
faktor pendukung utama adalah kemampuan berpikir kreatif dan pencapaian
hasil belajar. Penggunaan media pembelajaran yang inovatif, seperti e-comic,
dapat membantu menyampaikan materi secara lebih menarik dan interaktif.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar siswa
kelas V SDN Burengan 02 Kediri pada materi sistem pencernaan manusia
dengan memanfaatkan media e-comic. Penelitian dilakukan melalui metode
penelitian tindakan kelas (PTK) dalam dua siklus yang melibatkan tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, dengan jumlah
sampel sebanyak 28 peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan media e-comic berhasil meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan, dengan capaian sebesar 61% pada siklus | dengan kategori cukup
meningkat, dan meningkat hingga 89% pada siklus 1l dengan kategori sangat
meningkat. Hal ini membuktikan bahwa media e-comic tidak hanya efektif
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dalam meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga mampu membangkitkan
minat belajar dan mempermudah pemahaman materi, sehingga layak
digunakan sebagai alternatif media pembelajaran di kelas V SD.

Kata Kunci : E-Comic, Sistem Pencernaan, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan di era abad 21 mengalami kemajuan yang pesat sehingga
menuntut guru untuk terus melakukan beberapa perubahan dan modifikasi dalam kegiatan
pembelajaran. Keberhasilan abad 21 dapat diukur dengan antusias siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah kegiatan pembelajaran di
kelas, pembelajaran dikelas sangat berpengaruh dalam tercapainya prestasi belajar yang baik
(Narestuti et al., 2021). Peningkatan kualitas kegiatan pembelajaran merupakan suatu upaya
untuk meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan (S.Sirate & Ramadhana, 2017).
Dalam konteks ini, guru dituntut untuk beradaptasi dan memanfaatkan teknologi sebagai alat
bantu dalam proses pembelajaran. Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah penggunaan
media e-comic, yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran (Candrayani et al., 2024).

Materi sistem pencernaan manusia merupakan salah satu topik penting dalam kurikulum
di tingkat sekolah dasar (Salsabilah & Alyani, 2023). Pemahaman yang baik tentang sistem
pencernaan tidak hanya penting untuk pendidikan akademis, tetapi juga untuk kesehatan dan
kebiasaan hidup sehat siswa di masa depan (Agus Mulyana et al., 2024). Namun, seringkali
siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang kompleks terkait dengan
sistem pencernaan karena penyampaian yang kurang menarik atau metode pengajaran yang
monoton (Rahayu et al., 2024). Salah satu faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran adalah
antusiasme siswa. Menurut, kegiatan pembelajaran yang menarik dan interaktif sangat
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa (Mukti et al., 2024). Dalam hal ini, penggunaan
media pembelajaran yang inovatif seperti e-comic dapat menjadi solusi efektif untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Shahwa et al., 2024b). E-comic
menggabungkan elemen visual dan naratif yang dapat membantu siswa memahami konsep-
konsep sulit dengan cara yang lebih mudah dan menyenangkan (Nurfadhillah et al., 2021).

E-comic sebagai media pembelajaran memiliki beberapa keunggulan. Pertama, media
ini dapat menarik perhatian siswa melalui desain grafis yang menarik dan cerita yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari mereka (Shahwa et al., 2024a). Dengan menggunakan karakter

dan alur cerita yang menarik, e-comic dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
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menyenangkan bagi siswa (Mukti et al., 2024). Kedua, e-comic memungkinkan interaksi yang
lebih besar antara siswa dengan materi pelajaran, sehingga mereka lebih aktif terlibat dalam
proses belajar (Udil & Sangur, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-comic
dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa secara signifikan. Di samping itu,
penerapan e-comic juga sejalan dengan kebutuhan pendidikan saat ini untuk mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan global (Syifa Dinda Syafira et al., 2024). Pendidikan abad 21
menekankan pentingnya pengembangan keterampilan kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikasi (4C) (Nurhayati et al., 2024). Dengan menggunakan e-comic, siswa tidak hanya
belajar tentang sistem pencernaan manusia tetapi juga diajak untuk berpikir Kritis tentang
bagaimana sistem tersebut berfungsi dan dampaknya terhadap kesehatan mereka (Mukti et al.,
2024). Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan untuk menghasilkan generasi yang tidak hanya
cerdas secara akademis tetapi juga kreatif dan kritis dalam berpikir (Aeni & Yusupa, 2018).

Pada SDN Burengan 02 Kediri, penerapan media e-comic pada materi sistem
pencernaan manusia diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa
kelas V. Dengan menggunakan model penelitian tindakan kelas (PTK), guru dapat merancang
dan mengembangkan e-comic yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta mengevaluasi
efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi tersebut. Pentingnya
penelitian ini juga didukung oleh fakta bahwa banyak sekolah masih menggunakan metode
pengajaran tradisional yang kurang menarik bagi siswa. Meskipun ada beberapa upaya untuk
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, masih banyak guru yang kesulitan dalam
menerapkan metode tersebut secara efektif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan panduan praktis bagi guru dalam menggunakan media e-comic sebagai alternatif
metode pengajaran yang lebih inovatif.

Melalui penerapan media e-comic pada materi sistem pencernaan manusia, diharapkan
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang topik tersebut tetapi juga mengembangkan
minat dan motivasi belajar mereka. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif bagi pengembangan metode pengajaran di sekolah dasar serta meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan. Berdasarkan latar belakang ini, penerapan media e-
comic di kelas V SDN Burengan 02 Kediri menjadi langkah strategis untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusia. Penelitian ini tidak hanya akan
memberikan wawasan baru bagi guru mengenai penggunaan media digital dalam pembelajaran

tetapi juga akan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Dengan
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demikian, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru-guru lain dalam
mengembangkan metode pengajaran yang lebih efektif dan menarik di masa depan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan jenis penelitian yang dilakukan secara langsung di
dalam kelas untuk menganalisis dan memecahkan permasalahan yang terkait dengan proses
pembelajaran (Arikunto, 2010). Penelitian ini dilakukan secara bersiklus, yaitu melibatkan
lebih dari satu siklus. Umumnya, PTK mencakup dua hingga tiga siklus, atau bahkan lebih,
tergantung pada kebutuhan penelitian. Setiap siklus terdiri dari tahapan berulang yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Perangkat pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi RPP dan lembar kerja siswa yang dirancang untuk mendukung
pencapaian indikator pembelajaran. Data penelitian berupa tingkat ketuntasan hasil belajar
siswa dianalisis baik secara individu maupun Klasikal. Ketuntasan ini diukur berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 2024 di SDN Burengan 02 Kediri.
Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas V SDN Burengan 02 Kediri. Sampel dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan mempertimbangkan homogenitas hasil
belajar siswa dan karakteristik kelas. Berdasarkan seleksi tersebut, kelas VB dipilih sebagai
sampel penelitian, karena hasil belajarnya dinilai relatif seragam dan representatif untuk

dianalisis dalam konteks penelitian ini.

Perencanaan

—  Reflekss | [ siksI | | Tindakan |
<—‘
———>|_Perencanaan |
| Refieksi | [ Sikstm | | Tindakan |
L o
]

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis e-comic, yang
digunakan untuk membantu proses pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam
memahami materi. Sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar siswa, yang diukur
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berdasarkan perubahan tingkat pemahaman siswa setelah menggunakan media pembelajaran
tersebut. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tes hasil belajar yang
dirancang untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi sistem pencernaan
manusia. Tes ini terdiri dari dua bagian, yaitu pre-test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum
pembelajaran dimulai untuk mengetahui pengetahuan awal siswa, sedangkan post-test
diberikan setelah pembelajaran menggunakan media e-comic selesai dilakukan, untuk
mengukur sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa. Soal yang disusun dalam tes ini dibatasi
pada aspek kognitif tingkat tinggi, yaitu ranah C4 hingga C6 berdasarkan Taksonomi Bloom,
yang mencakup analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreasi (C6). Tes terdiri dari 20 soal yang telah
divalidasi untuk memastikan relevansi dan kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran.
Penyusunan soal memperhatikan indikator pembelajaran dan disesuaikan dengan kemampuan
siswa kelas VV SD di SDN Burengan 02 Kediri.

Penelitian ini menggunakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 80. Peserta
didik dinyatakan tuntas secara individu apabila memperoleh nilai > 80. Sedangkan ketuntasan
klasikal tercapai jika 75% atau lebih dari jumlah seluruh peserta didik di kelas berhasil
mencapai nilai KKM yang telah ditentukan. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa,
digunakan perhitungan nilai rata-rata hasil belajar dengan rumus:

_ XX
XN

X

Keterangan:
X. : Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
¥X :Jumlah keseluruhan nilai hasil belajar peserta didik
>N :Jumlah seluruh peserta didik yang mengikuti tes

Ketuntasan klasikal dalam penelitian ini dihitung untuk menentukan tingkat
keberhasilan pembelajaran secara menyeluruh pada satu kelas. Suatu kelas dinyatakan tuntas
secara klasikal jika sekurang-kurangnya 75% dari total peserta didik di kelas mencapai nilai >
80, sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rumus untuk menghitung ketuntasan

klasikal adalah sebagai berikut:

Y Siswa tuntas KKM
Y Total siswa

Ketuntasan =

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil belajar pra-siklus merupakan informasi yang diperoleh dari pengukuran

pengetahuan awal siswa sebelum proses pembelajaran dimulai. Pengukuran ini dilakukan
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melalui tes hasil belajar yang dirancang untuk menilai seberapa banyak pengetahuan yang telah
dikuasai siswa terkait dengan materi yang akan diajarkan. Berdasarkan pra-siklus dapat
diketahui bahwa hasil belajar pra-siklus diperoleh melalui pre-test. Dari hasil tersebut, tampak
bahwa banyak peserta didik yang belum mencapai tingkat ketuntasan belajar, yaitu sebanyak
20 peserta didik dengan presentase sebesar 72% dan peserta didik yang masuk dalam kategori
tuntas hanya 8 peserta didik dengan nilai klasikal sebesar 28%. Dari tabel 1 diketahui bahwa
nilai tertinggi yang didapatkan oleh peserta didik adalah 80 dan nilai terendah adalah 60 dengan
nilai rata-rata sebesar 72,3. Hasil tes awal digunakan sebagai dasar untuk merancang
pembelajaran yang lebih efektif dengan menggunakan E-comic sebagai media. Berdasarkan
hasil pengukuran ini, proses pembelajaran pada siklus 1 dilaksanakan dengan menggunakan
media inovatif berupa E-comic sebagai media pembelajaran. Untuk mengukur dampak
penerapan media E-comic terhadap hasil belajar, dilakukan evaluasi berupa pengukuran ulang
tingkat pengetahuan siswa setelah pembelajaran siklus 1.

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada siklus I masih menunjukkan terdapat 11
peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan hasil post-test, rata-rata
nilai peserta didik adalah 79,1, dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai 61%. Dari data
tersebut, diketahui bahwa 11 peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 80, sementara 17 siswa dinyatakan tuntas dengan nilai memenuhi KKM. Terdapat
peningkatan pada beberapa peserta didik yang ditunjukkan dengan nilai yang sudah mengalami
peningkatan dengan nilai tertinggi sebesar 95 dan nilai terendah sebesar 70. Sebelum
melanjutkan ke siklus 11, dilakukan evaluasi untuk mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki
dari pembelajaran sebelumnya. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa guru masih perlu
meningkatkan variasi metode pembelajaran, memberikan pendampingan lebih intensif kepada
peserta didik yang belum tuntas, serta memperbaiki pengelolaan kelas agar suasana belajar
lebih kondusif dan melibatkan semua peserta didik secara aktif. Setelah perbaikan dilakukan,
guru dan peserta didik melanjutkan proses pembelajaran ke siklus 2, dengan hasil belajar
peserta didik

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan hasil belajar peserta didik pada siklus
2, dengan total jumlah siswa sebanyak 28 orang. Berdasarkan tabel tersebut, terlihat adanya
peningkatan signifikan pada hasil belajar dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Rata-rata
nilai peserta didik kelas V A pada siklus 2 mencapai 89,6 dengan nilai tertinggi 100 dan
terendah 75, yang menunjukkan peningkatan kualitas pembelajaran. Ketuntasan secara klasikal

juga meningkat menjadi 89%, dengan 25 peserta didik dinyatakan tuntas dan 3 peserta didik
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belum tuntas. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas perbaikan yang dilakukan setelah
evaluasi pada siklus sebelumnya, baik dalam metode pembelajaran, pendampingan peserta
didik, maupun pengelolaan kelas. Dengan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
strategi pembelajaran yang lebih terarah dan media yang relevan mampu meningkatkan
pemahaman serta pencapaian peserta didik secara keseluruhan.

Penelitian ini dapat dikatakan berjalan dengan baik, karena ada peningkatan yang
signifikan dalam hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media E-comic. Pada siklus
I, masih banyak peserta didik yang belum mencapai nilai KKM. Namun, setelah dilakukan
evaluasi dan perbaikan, hasil belajar peserta didik di siklus Il menunjukkan peningkatan yang
nyata. Penggunaan E-comic sebagai media pembelajaran membantu peserta didik lebih mudah
memahami materi karena penyajian yang menarik, penuh warna, dan melibatkan cerita yang
relevan dengan materi pembelajaran. Selain itu, media ini juga meningkatkan minat dan
keterlibatan peserta didik selama proses belajar. Peningkatan hasil belajar dari sebelum
menggunakan media E-comic pada pra siklus, siklus I ke siklus Il dapat dilihat secara detail

melalui grafik yang ditampilkan pada Gambar 1 dan 2 berikut ini:

Presentase Peningkatan Hasil Belajar
100% 89%
72%
61%

49%

50% 28%

11%

0%
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setiap Siklus

Sebelum diterapkannya media pembelajaran E-comic di kelas VA SDN Burengan 02
Kediri, persentase hasil belajar peserta didik hanya mencapai 28%, di mana hanya sekitar 8
peserta didik yang berhasil mencapai nilai KKM sebesar 80. Setelah media E-comic diterapkan,
terjadi peningkatan hasil belajar yang signifikan. Pada siklus I, diketahui bahwa 11 peserta didik
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80, sementara 17 peserta didik
dinyatakan tuntas dengan nilai memenuhi KKM. Terdapat peningkatan pada beberapa peserta
didik yang ditunjukkan dengan nilai yang sudah mengalami peningkatan dengan nilai tertinggi
sebesar 95 dan nilai terendah sebesar 70 dengan nilai rata-rata kognitif sebesar 79,1 . Pada siklus
I1, jumlah peserta didik yang tuntas meningkat menjadi 25 orang, dengan nilai rata-rata kognitif
sebesar 89,6.
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Hasil Peningkatan Nilai Rata-rata Setiap Siklus

100 89,6

79,1
80 72,3
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40
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Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Gambar 3. Hasil Peningkatan Nilai Rata-rata Setiap Siklus

Dilihat dari ketuntasan klasikal, pada siklus | persentasenya mencapai 61%, sedangkan
pada siklus Il meningkat menjadi 89%. Data ini menunjukkan bahwa penerapan media
pembelajaran E-comic telah memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik.
Indikator keberhasilan penelitian juga tercapai, yaitu adanya peningkatan hasil belajar dari
siklus I ke siklus 1, di mana sebagian besar peserta didik berhasil mencapai nilai KKM sebesar
80 atau lebih. Melalui kegiatan pembelajaran yang menggunakan media komik digital terbukti
menarik bagi peserta didik. Hal ini terlihat dari antusiasme yang tinggi dari peserta didik selama
pembelajaran berlangsung. Media komik digital memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan karena peserta didik disajikan dengan gambar-gambar menarik yang terdapat
dalam komik, yang sangat disukai oleh peserta didik. Membaca buku bergambar atau komik
menjadi kegiatan yang menghibur, karena dilengkapi dengan gambar yang menarik, berwarna,
serta sampul yang menarik (Gambar 4). Bahkan, hanya dengan melihat tampilan komik saja,
peserta didik sudah merasa tertarik untuk membuka dan membacanya. Elemen visual dalam
komik digital tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga membantu peserta
didik memahami materi dengan cara yang lebih menyenangkan. Hal ini mendorong keterlibatan
aktif peserta didik, meningkatkan minat baca, serta memperkuat daya ingat mereka terhadap
materi yang diajarkan. Dengan demikian, media komik digital tidak hanya efektif sebagai alat
pembelajaran, tetapi juga membuat suasana belajar lebih menyenangkan dan interaktif.

E-comic yang dikembangkan terdiri dari tiga unit kegiatan pembelajaran, yaitu
mengenal organ pencernaan, fungsi organ pencernaan, serta penyakit dan cara menjaga organ
pencernaan. E-comic ini disusun dalam tiga bagian utama: bagian awal, bagian inti, dan bagian
penutup. Bagian awal mencakup cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan,
capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, serta peta konsep. Bagian inti memuat materi

tentang sistem pencernaan, dilengkapi dengan game edukasi yang dapat dikerjakan secara real-
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time untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik. Bagian penutup berisi soal evaluasi yang
mencakup ketiga unit materi pembelajaran, glosarium profil penulis dan daftar pustaka.

DRGAN-ORGA ALAM
MGISTEM\ PENCERNAL

-_..,L". '

Gambar 4. Tampilan E-comic

Pada gambar 4 merupakan sampul dari E-comic yang dibuat menggunakan aplikasi
Canva, dengan gambar ilustrasi yang menarik dan warna mencolok untuk menarik perhatian
peserta didik. Pada gambar 4, merupakan bagian materi tentang organ pencernaan dan fungsi
dari organ tersebut, yang menampilkan animasi kerongkongan. Animasi ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang jelas dan dinamis mengenai proses pencernaan makanan yang
terjadi di dalam kerongkongan. Dengan adanya animasi ini, peserta didik dapat lebih mudah
memahami bagaimana makanan bergerak melalui kerongkongan menuju lambung, sehingga
proses tersebut lebih mudah dipahami secara visual. Selain itu, animasi juga membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif, yang dapat meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam memahami materi tentang sistem pencernaan.

Dari penelitian yang dilakukan di SDN Burengan 02 Kediri, penerapan media
pembelajaran E-comic terbukti efektif untuk meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran.
Sebelum diterapkannya media E-comic, persentase keberhasilan belajar peserta didik hanya
mencapai 28%, namun seteFlah penerapan media tersebut, terjadi peningkatan yang signifikan.
Pada siklus I, persentase keberhasilan belajar meningkat menjadi 61%, dan pada siklus 1l
mencapai 89%. Peningkatan ini dapat dijelaskan dengan kelebihan media E-comic, yang sesuai
dengan penelitian Noning (2018) yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan media komik
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Beberapa kelebihan E-comic dalam pembelajaran ini antara lain: (1) Memudahkan
peserta didik untuk memahami materi yang diajarkan, (2) Menumbuhkan minat baca peserta
didik karena media ini menarik dan mudah dipahami, dan (3) Mendorong peserta didik untuk
mengembangkan sikap seperti kerja sama, disiplin, jujur, dan memahami konsep masalah yang

ada. Hal ini sejalan dengan pernyataan Kustianingsari & Dewi (2015) yang menyebutkan
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bahwa ilustrasi dalam komik membantu peserta didik untuk lebih memahami materi, karena
memberikan contoh konkrit dari konsep yang dijelaskan. Namun, ada beberapa kelemahan
dalam penggunaan E-comic, antara lain: (1) Membutuhkan waktu yang lebih panjang untuk
proses pembelajaran, (2) Mengharuskan peserta didik memiliki minat membaca, dan (3)
Terkadang peserta didik cenderung lebih memilih komik bergambar daripada buku teks yang
tidak bergambar. Meskipun demikian, kelemahan-kelemahan tersebut dapat diatasi, sehingga
penggunaan media E-comic dapat meningkatkan hasil belajar. Ini sejalan dengan temuan
Nurrita (2018) yang menunjukkan bahwa media visual seperti komik dapat mempermudah
peserta didik dalam memahami materi dan mengingat konsep yang diajarkan.

Berdasarkan data hasil siklus I dan siklus 11, terlihat jelas adanya peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah penerapan media E-comic pada materi sistem pencernaan manusia.
Dengan demikian, E-comic dapat menjadi alternatif yang efektif dalam pembelajaran,
sebagaimana yang juga ditemukan dalam penelitian Barokahhuda et al. (2021), dan Wulan et
al. (2020), yang menunjukkan bahwa penggunaan media E-comic dalam pembelajaran
mempermudah peserta didik dalam memahami materi. Penggunaan media E-comic ini tidak
hanya membantu peserta didik memahami materi sistem pencernaan manusia dengan cara yang
lebih menarik, tetapi juga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kreatif, variatif, dan
inovatif. Dengan adanya media E-comic, diharapkan peserta didik dapat merasa senang dalam
belajar IPA, terutama materi biologi, sehingga suasana pembelajaran yang serius tetap bisa

menyenangkan dan mengurangi rasa jenuh atau mengantuk selama proses pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian di kelas VA SDN Burengan 02 Kediri, dapat
disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran E-comic dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Pada
pra-siklus, persentase keberhasilan belajar peserta didik hanya mencapai 28%. Setelah
diterapkan media E-comic pada siklus I, hasil belajar secara klasikal meningkat menjadi 61%
dengan rata-rata nilai 79,1. Pada siklus I, persentase ketuntasan belajar peserta didik meningkat
signifikan menjadi 89% dengan rata-rata nilai 89,6. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran E-comic efektif dalam membantu peserta didik memahami materi pelajaran dan
meningkatkan hasil belajar mereka. Dengan demikian, media E-comic terbukti sebagai alat
yang efektif dalam pembelajaran di kelas VA SDN Burengan 02 Kediri.
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Abstract : Education in Indonesia, particularly in junior high schools, is
crucial for cultivating students' character and fundamental skills. Physical
Education (PJOK) is integral to this process, utilizing various sports activities,
including volleyball, to enhance physical, mental, and social abilities.
However, many students exhibit low motivation in learning volleyball, often
due to monotonous teaching methods. This study addresses this issue by
applying the Reality Race method in volleyball education at SMPN 4 Kediri
City. This innovative approach combines competition with engaging
challenges, aiming to boost students' interest and participation in sports.
Employing a Classroom Action Research (PTK) design, the study consists of
two cycles involving planning, action, observation, and reflection. The
findings indicate that the Reality Race method significantly enhances
students' motivation, evidenced by rising motivation scores from the first to
the second cycle. The effectiveness of this method not only fosters a more
interactive and enjoyable learning environment but also improves
fundamental volleyball skills, teamwork, and students' positive attitudes
towards sports. Ultimately, this research advances the development of more
dynamic and enjoyable PJOK teaching methods, contributing positively to
students' engagement in physical education.

Keywords : Physical Education, Learning Motivation, Realy Race.

Abstrak : Pendidikan di Indonesia, di Sekolah Menengah Pertama,
memegang peran penting dalam membentuk karakter dan keterampilan dasar
peserta didik. Pendidikan Jasmani (PJOK) menjadi salah satu fokus
kurikulum untuk mengembangkan keterampilan fisik, mental, dan sosial
melalui berbagai aktivitas olahraga, termasuk bola voli. Namun, meskipun
bola voli memiliki manfaat besar, banyak peserta didik yang kurang
termotivasi dalam pembelajarannya. Hal ini dipengaruhi oleh metode
pembelajaran yang kurang variatif dan monoton. Untuk mengatasi masalah,
penelitian ini mengkaji penerapan metode Reality Race dalam pembelajaran
bola voli di SMPN 4 Kota Kediri. Metode ini dirancang untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dengan memadukan unsur kompetisi dan
tantangan yang menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan minat dan
keterlibatan mereka dalam berlatih olahraga. Penelitian ini menggunakan
desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus yang mencakup
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode Reality Race dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik, terbukti dengan meningkatnya skor motivasi dari kategori
rendah menjadi tinggi pada siklus kedua. Dengan demikian, metode ini efektif
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dalam menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan, serta
dapat meningkatkan keterampilan dasar bola voli, kerjasama tim, dan sikap
positif peserta didik dalam berolahraga. Penelitian ini memberikan kontribusi
pada pengembangan metode pembelajaran PJOK yang lebih inovatif dan
menyenangkan.

Kata Kunci : Pendidikan Jasmani, Motivasi Belajar, Realy Race.

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia, khususnya di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP),
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan kecakapan dasar peserta
didik, hal tersebut berkesinambungan dengan pendapat (Igbal et al., 2021) bahwasannyaa
Pembangunan karakter adalah tujuan luar biasa dari sistem pendidikan yang benar. Salah satu
bidang yang menjadi fokus dalam kurikulum pendidikan adalah pendidikan jasmani, yang
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan fisik, mental, dan sosial peserta didik melalui
berbagai aktivitas olahraga, selain itu menurut (dheady yuliawan, 2016) dalam penjas dan
olahraga banyak terkandung nilai-nilai karakter seperti sportifitas, kejujuran, keberanian, kerja
keras, pengendalian diri, tanggung jawab, kerjasama, keadilan, dan kebijaksanaan, menghargai
lawan dan sebagainya yang dapat diintegrasikan dalam aktivitas gerak dan dalam berbagai
bentuk permainan. Permainan bola besar merupakan cabang olahraga yang di gemari
masyarakat, baik itu diinstansi sekolah maupun di luar sekolah Ernata (2017). Permainan bola
besar sangat digemari karena manfaatnya dapat membentuk suatu sikap sportivitas,
kedisiplinan dan mental(Wijayanto, Zulki, 2012). Bola voli, sebagai salah satu olahraga populer
di Indonesia, sering kali menjadi salah satu cabang olahraga yang diajarkan di sekolah-sekolah,
termasuk di SMPN 4 Kota Kediri.

Namun, meskipun bola voli memiliki manfaat yang besar bagi pengembangan fisik dan
keterampilan sosial peserta didik, kenyataannya banyak peserta didik yang kurang termotivasi
untuk belajar dan berlatih olahraga ini. Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya
motivasi belajar bola voli antara lain adalah kurangnya variasi dalam metode pembelajaran,
ketidakmampuan peserta didik untuk melihat relevansi antara olahraga dan kehidupan sehari-
hari, serta rasa bosan akibat metode latihan yang monoton. Menurut (Iskandar, 2018) Layanan
pembelajaran yang berkualitas dimaksudkan agar motivasi belajar meningkat sehingga
diharapkan prestasi belajar peserta didik dapat terwujud dengan optimal Sugiyanto et al (2020).
Oleh karena itu, penting untuk mencari pendekatan yang lebih menarik dan efektif dalam

meningkatkan motivasi belajar olahraga, khususnya bola voli, di kalangan peserta didik SMP.
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Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar adalah
Reality Race, sebuah metode yang menggabungkan konsep permainan dengan tujuan belajar
yang nyata (Suprayitno, 2023). Reality Race merupakan bentuk pembelajaran berbasis
permainan yang melibatkan tantangan dan kompetisi antar kelompok, dengan elemen-elemen
kehidupan nyata yang dikaitkan langsung dengan materi yang dipelajari (Pratiwi et al., 2020).
Metode pembelajaranyang bervariasidapat menarik minat peserta didik dan menghilangkan
rasa bosan pada peserta didik. Banyak peserta didik senang dengan pembelajaran PJOK karena
peserta didik bisa belajar di luar ruangan bukan karena materi pelajarannya, sehingga peserta
didik tidak selalu fokus pada materi yang diajarkan, untuk meningkatkan fokus dan keterlibatan
peserta didik diperlukan pendekatan yang lebih terstruktur dan menarikminat peserta didik
terhadap pembelajaran PJOK (Ningsih, 2024). Dalam konteks bola voli, metode ini dapat
dirancang untuk mengajak peserta didik berkompetisi dalam bentuk yang menyenangkan,
namun tetap memperhatikan pencapaian keterampilan yang ingin dicapai.

Metode Reality Race ini diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta didik
untuk lebih aktif dalam berlatih bola voli (Chacoma & Billoni 2022). Melalui kegiatan yang
melibatkan elemen-elemen tantangan dan permainan, peserta didik diharapkan dapat
merasakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan berkesan. Selain itu, metode ini juga
dapat meningkatkan kerjasama tim, komunikasi, dan rasa tanggung jawab di antara peserta
didik, yang merupakan aspek penting dalam bermain bola voli (Keswando et al., 2022). SMPN
4 Kota Kediri, sebagai salah satu institusi pendidikan yang memiliki komitmen untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam bidang olahraga, perlu mengeksplorasi
berbagai inovasi dalam metode pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan metode Reality Race
dalam meningkatkan motivasi belajar bola voli di SMPN 4 Kota Kediri. Diharapkan, temuan
dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran
olahraga yang lebih efektif dan menyenangkan bagi peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
Kemmis dan McTaggart, yang terdiri atas empat tahap: perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Penelitian dilakukan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VI
SMPN 4 Kota Kediri yang berjumlah 30 peserta didik. Prosedur Penelitian pada Siklus 1 : 1)
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Perencanaan : Menyiapkan perangkat pembelajaran, seperti RPP, lembar observasi, dan angket
motivasi. 2) Tindakan : Mengamati partisipasi peserta didik dan mengumpulkan data motivasi
belajar melalui lembar observasi dan angket. 3) Observasi : Mengamati partisipasi peserta didik
dan mengumpulkan data motivasi belajar melalui lembar observasi dan angket. 4) Refleksi :
Menganalisis hasil observasi dan motivasi peserta didik untuk menentukan langkah perbaikan
di siklus berikutnya. Siklus Il berfokus pada teknik servis bawah dengan penguatan metode
Relay Race berdasarkan hasil refleksi siklus I.

Teknik pengumpulan data melalui observasi dengan mengamati aktivitas peserta didik
selama pembelajaran berlangsung. Angket dengan mengukur motivasi belajar peserta didik
sebelum dan sesudah tindakan. Dokumentasi dengan engambil foto atau video selama proses
pembelajaran. Data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kuantitatif.
Peningkatan motivasi belajar dianalisis berdasarkan hasil angket dan observasi. Teknik analisis
data angket antara lain : 1) Skor dihitung berdasarkan jumlah nilai dari setiap jawaban peserta
didik. 2) Skor rata-rata dihitung untuk melihat tingkat motivasi sebelum dan sesudah tindakan.

3) Data disajikan dalam bentuk grafik atau tabel untuk membandingkan hasil antar siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pada siklus I, pembelajaran menggunakan metode Relay Race difokuskan
pada teknik passing bawah. Kegiatan dilakukan dalam kelompok kecil untuk mempraktikkan
teknik dasar bola voli secara kompetitif. Observasi: Motivasi siswa menunjukkan peningkatan
awal, meskipun beberapa siswa masih terlihat kurang percaya diri. Sebagian besar siswa tampak
antusias dalam menyelesaikan tugas kelompok. Hasil Angket: Rata-rata skor motivasi siswa
pada siklus I mencapai 70 (skala 100), menunjukkan kategori motivasi sedang.

Pelaksanaan pada siklus Il, fokus pembelajaran adalah teknik servis bawah. Metode
Relay Race disesuaikan berdasarkan refleksi dari siklus I, dengan menambahkan variasi tugas
yang lebih menantang. Observasi: Siswa menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan
partisipasi aktif. Kerja sama dalam kelompok juga meningkat secara signifikan. Hasil Angket:
Rata-rata skor motivasi siswa pada siklus Il mencapai 85, menunjukkan kategori motivasi
tinggi.

Tabel 1. Hasil Angket Motivasi Belajar

Siklus Rata-rata Skor Motivasi  Kategori Motivasi
Sebelum PTK 55 Rendah
Siklus 1 70 Sedang
Siklus II 85 Tinggi
https://jiped.org/index.php/JSPG/ 316 Vol 3 Issue 4
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Efektivitas Metode Relay Race. Metode ini terbukti mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa melalui pendekatan yang menyenangkan dan melibatkan unsur kompetisi. Pada
siklus I, antusiasme siswa mulai meningkat meskipun belum merata di seluruh kelas. Setelah
refleksi dan penyesuaian pada siklus I1, siswa menjadi lebih fokus dan percaya diri. Selain itu,
metode ini memperkuat keterampilan kerja sama tim, yang merupakan aspek penting dalam
pembelajaran bola voli. Kompetisi sehat yang dihadirkan oleh metode Relay Race juga menjadi
salah satu faktor yang meningkatkan motivasi siswa. Peningkatan Motivasi Belajar. Data
menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa dari kategori rendah menjadi tinggi.
Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari hasil angket tetapi juga dari pengamatan langsung
selama proses pembelajaran. Dalam proses ini, siswa menunjukkan peningkatan dalam hal
keaktifan, antusiasme, dan rasa percaya diri. Hal ini sejalan dengan teori motivasi belajar yang
menyatakan bahwa metode pembelajaran yang menarik dapat mendorong keterlibatan siswa
secara emosional dan kognitif.

Kontribusi pada Pembelajaran Teknik Dasar Bola Voli. Selain meningkatkan motivasi,
metode ini juga memfasilitasi penguasaan teknik dasar bola voli. Siswa dapat mempraktikkan
passing dan servis bawah secara berulang dalam suasana yang mendukung kerja sama tim. Efek
positif dari penguasaan teknik ini terlihat pada peningkatan performa siswa dalam permainan
akhir, di mana mereka mampu menerapkan teknik dengan lebih baik. Dengan demikian, metode
Relay Race tidak hanya efektif meningkatkan motivasi, tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan. Relevansi dengan Kurikulum PJOK
Pembelajaran bola voli menggunakan metode Relay Race relevan dengan tuntutan kurikulum
PJOK yang menekankan pada pendekatan pembelajaran aktif dan menyenangkan. Metode ini
juga mendukung pencapaian kompetensi inti dan kompetensi dasar terkait penguasaan

keterampilan dasar olahraga serta sikap kerja sama dan sportivitas.

SIMPULAN

Metode Relay Race dapat diterapkan dengan baik dalam pembelajaran bola voli di
SMPN 4 Kota Kediri. Metode ini efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Peningkatan ini terlihat melalui hasil angket motivasi belajar yang meningkat dari kategori
rendah sebelum tindakan menjadi kategori tinggi pada siklus Il. Selain itu, peningkatan
keaktifan dan antusiasme siswa juga diamati selama proses pembelajaran. Metode Relay Race
tidak hanya meningkatkan motivasi belajar tetapi juga memperbaiki penguasaan teknik dasar

bola voli, seperti passing dan servis bawah. Metode ini relevan dengan prinsip pembelajaran

https://jiped.org/index.php/JSPG/ 317 Vol 3 Issue 4
Tahun 2024



Jurnal Simki Postgraduate, Volume 3 Issue 4, 2024, Pages 313-319
Jordan Agung Mubarak, Ayyala Haqiqi Thoriq As-Safa, Dkk

aktif dan menyenangkan dalam kurikulum PJOK, serta mendukung pengembangan kerja sama
dan sportivitas di kalangan siswa.
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Abstract : This study aims to implement educaplay as an educational game
used as a learning medium to improve students' learning outcomes on the
topic "The Cultural Diversity of My Indonesia” in the fifth grade of SDN
Banjaran 4. Student learning outcomes are still relatively low, with an average
of only 70. Students also appear less active in learning. The use of innovative
learning media such as educational games is expected to be a means to
improve student learning outcomes. This type of research is classroom action
research. Data collection was carried out by tests and observations. Data were
analyzed using descriptive quantitative methods. The results of this study
showed an increase in student learning outcomes. In cycle I, the average
student score was 76.67 with a classical completion rate of 66.67%. While in
cycle Il, student learning outcomes increased significantly, with an average
score reaching 91.11 with classical completion reaching 81.48%. It can be
seen that the average learning outcomes from cycle I to cycle Il increased by
14.81%.

Keywords : Games, educaplay, learning outcomes, Indonesian cultural
diversity.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan educaplay
sebagai game edukasi yang digunakan sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi “Keragaman Budaya
Indonesiaku” di kelas 5 SDN Banjaran 4. Hasil belajar peserta didik masih
tergolong rendah yang rata-ratanya hanya mencapai 70. Peserta didik juga
terlihat kurang aktif dalam pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran
yang inovatif seperti game edukasi, diharapkan dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Jenis penelitian ini yaitu penelitian
tindakan kelas. Pengumpulan data dilakukan dengan tes dan observasi. Data
dianalisis dengan metode kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Pada siklus |
nilai rata-rata peserta didik adalah 76,67 dengan tingkat ketuntasan klasikal
sebesar 66,67%. Sedangkan pada siklus I, hasil belajar peserta didik
meningkat secara signifikan, dengan rata-rata nilai mencapai 91,11 dengan
ketuntasan klasikal mencapai 81,48%. Dapat dilihat rata-rata hasil belajar
siklus I ke siklus Il mengalami peningkatan sebesar 14,81%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di tingkat sekolah dasar (SD) memiliki peran penting dalam membentuk
karakter peserta didik. Karakter adalah cara berpikir dan cara bertingkah laku seseorang untuk
melakukan kehidupan dan kerjasama di lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara
(Sari & Puspita, 2019). Pendidikan karakter penting dilakukan pada tingkat SD karena peserta
didik mengalami pertumbuhan dan perkembangan terkait fisik, budi pekerti, keilmuan, bahasa
dan moral (Murba et al., 2022). Salah satu cara untuk membentuk karakter peserta didik melalui
pengenalan dan pemahaman tentang keberagaman budaya. Materi “Keragaman Budaya
Indonesiaku” pada kelas 5 SD memberikan wawasan kepada peserta didik mengenai kekayaan
budaya Indonesia sekaligus menanamkan nilai toleransi dan cinta tanah air. Namun dalam
pelaksanaannya, masih ditemukan peserta didik yang kurang berminat dalam mempelajari
materi ini, yang berakibat pada rendahnya hasil belajar. Berdasarkan data hasil belajar peserta
didik sebelumnya, diketahui bahwa rata-rata nilai siswa hanya mencapai 70, sedangkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 75. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik belum mencapai kompetensi yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi di kelas, penerapan metode pembelajaran konvensional
seperti ceramah, pembelajaran berbasis buku teks, dan penugasan individu cenderung membuat
peserta didik pasif karena hanya menerima informasi secara satu arah dari guru. Ketika
pembelajaran berlangsung, peserta didik kurang terlibat aktif selama proses pembelajaran.
Beberapa peserta didik terlihat berbicara bersama temannya dan tidak antusias mengerjakan
tugas yang diberikan guru. Hal tersebut dapat disebabkan karena peserta didik tidak dilibatkan
aktif dalam proses pembelajaran, kegiatan belajar peserta didik kurang interaktif dan kurang
menarik. Kegiatan seperti ini menjadikan peserta didik tidak dapat terlibat aktif dengan
maksimal ketika pembelajaran, sehingga mempengaruhi hasil belajar peserta didik yang kurang
memuaskan (Wulandari et al., 2017). Hasil belajar peserta didik kelas 5B menunjukkan 88,89%
masih berada di bawah KKM dan hanya 11,11% yang mampu mencapai KKM. Dapat dilihat
bahwa peserta didik yang hasil belajarnya di bawah KKM masih lebih banyak daripada yang di
atas KKM. Dalam konteks materi keberagaman budaya, metode yang sudah diterapkan oleh
guru kurang efektif karena peserta didik membutuhkan pengalaman yang lebih menarik dan
partisipatif untuk memahami konsep keberagaman secara mendalam.

Penggunaan media berbasis teknologi di kelas 5B SDN Banjaran 4 seperti menampilkan
video dan powerpoint sudah sering dilakukan, namun untuk penggunaan game sangat jarang.
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Penggunaan media pembelajaran yang inovatif seperti game edukasi, diharapkan dapat menjadi
sarana untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pemilihan game interaktif edukasi
sebagai salah satu alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan ini yaitu karena berdasarkan
hasil asesmen awal non kognitif dari peserta didik, mereka cenderung menyukai pembelajaran
dengan menggunakan game. Salah satu platform yang dapat digunakan adalah Educaplay.
Kelebihan game Educaplay ini memungkinkan guru membuat game interaktif seperti teka-teki
silang, kuis, dan permainan lainnya yang relevan dengan materi. Selain itu, game Educaplay
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih atraktif dan menyenangkan (Ajeng et al.,
2024). Pembelajaran yang divariasikan dengan game Educaplay juga dapat membantu
meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran (Syarifah et al., 2024). Berdasarkan
permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan game edukasi
berbasis Educaplay sebagai media pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi Keragaman Budaya Indonesiaku di kelas 5 SDN Banjaran 4.

Hasil belajar memiliki beberapa pengertian. Menurut Ghufron, N & Risnawati, R (2014)
menyebutkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik setelah melakukan
aktivitas belajarnya yang dinyatakan dalam bentuk nilai angka atau huruf. Hasil belajar
digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang
sudah diajarkan (Rahim, 2023). Pengukuran hasil belajar yang ideal dapat diukur dari indikator
yang meliputi ranah psikologis yang berubah akibat dari perubahan pengalaman dan proses
belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik merupakan salah satu alat ukur untuk melihat
capaian seberapa jauh peserta didik dapat menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan
oleh guru (Pusat Penelitian Kebijakan Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Dengan demikian, hasil belajar dapat
memberikan gambaran tentang proses belajar yang dilakukan oleh seseorang.

Hasil belajar digunakan sebagai tolak ukur untuk melihat keberhasilan peserta didik dan
guru dalam proses pembelajaran (M. Rohwati, 2012). Yang dimaksud hasil belajar dalam
penelitian ini adalah nilai tes yang mencerminkan kemampuan kognitif peserta didik. Hasil
belajar ini digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dalam penguasaan
materi. Educaplay adalah platform pembelajaran online yang menawarkan berbagai macam
permainan interaktif untuk berbagai mata pelajaran. Permainan-permainan ini dirancang untuk
membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan efektif (Ajeng et al., 2024). Platform

Educaplay menyediakan banyak menu yang dapat dimanfaatkan seperti kuis dan permainan
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interaktif (Syarifah et al., 2024). Platform Educaplay memiliki akses yang sangat mudah, dapat
diakses kapanpun dan dimanapun.

Bentuk permainan atau kuis yang ada di Educaplay beragam. Guru dapat memanfaatkan
platform Educaplay dalam kegiatan pembelajaran. Menu yang disajikan di Educaplay
bervariasi dan dapat disesuaikan dengan materi dan kebutuhan. Penggunaan Educaplay di kelas
dapat melibatkan peserta didik secara aktif. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ristina
(2023) game Educaplay memiliki manfaat bagi peserta didik dalam belajar. Educaplay mampu
membantu peserta didik belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan interaktif. Game
Educaplay dapat menarik dan memperbesar perhatian peserta didik dalam belajar. Game
Educaplay mampu menyampaikan informasi secara visual, verbal, dan interaktif sehingga
membantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik.

Materi Keragaman Budaya Indonesiaku merupakan salah satu materi yang ada pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Pada bab ini, peserta didik mengenal budaya-budaya
daerah di Indonesia dan melestarikannya sehingga kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan peserta didik dapat dikembangkan dalam hal mengidentifikasi dan menyajikan
keragaman budaya daerah dan cara melestarikannya. Peserta didik juga dapat mengembangkan
karakter Profil Pelajar Pancasila pada dimensi berkebinekaan global, bernalar kritis, bergotong
royong, dan kreatif. Capaian Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati, menjaga, dan melestarikan keberagaman
budaya dalam Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Tujuan
Pembelajaran yang digunakan adalah peserta didik dapat menyebutkan nama-nama provinsi di
Indonesia, memahami konsep keragaman budaya, dan mengaitkannya dengan kehidupan

sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 5-B SDN Banjaran 4. Jumlah peserta
didik kelas 5-B yaitu 27 yang terdiri dari 8 laki-laki dan 19 perempuan. Materi yang digunakan
yaitu “Keragaman Budaya Indonesiaku”. Metode penelitian yang digunakan yaitu Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari dua siklus.
Setiap siklus terdapat tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan dalam waktu 4 minggu. Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data
yaitu tes hasil belajar dan observasi. Yang dimaksud hasil belajar dalam penelitian ini adalah

nilai tes yang mencerminkan kemampuan kognitif peserta didik. Instrumen ini untuk menilai
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pemahaman peserta didik terhadap materi. Instrumen pengumpulan data berupa tes tertulis isian
singkat dan tes tertulis pilihan ganda. Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas
dan respon peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Data dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Langkah-langkahnya yaitu menghitung nilai rata-
rata hasil tes belajar peserta didik., membandingkan hasil belajar siklus I dengan siklus 11, dan

mendeskripsikan temuan berdasarkan hasil observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini mengungkapkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil
belajar dan partisipasi peserta didik. Berikut tabel hasil belajar peserta didik.
Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik

Siklus Jumlah Rerata Tuntas Tidak  Ketuntasan Peningkatan
Peserta Hasil Tuntas Klasikal
Didik Belajar
Siklus 1 27 76,67 18 9 66,67% 14,81%
Siklus 11 27 91,11 22 5 81,48%

Berdasarkan data pada tabel 1, terjadi peningkatan rata-rata nilai dan persentase
ketuntasan klasikal peserta didik dari siklus I ke siklus Il. Pada siklus I nilai rata-rata peserta
didik adalah 76,67 dengan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 66,67%. Sedangkan pada siklus
I1, hasil belajar peserta didik meningkat secara signifikan, dengan rata-rata nilai mencapai
91,11. Hampir semua peserta didik telah mencapai batas atas nilai KKM, dengan ketuntasan
klasikal mencapai 81,48%. Berdasarkan tabel 1, dapat pula dilihat rata-rata hasil belajar siklus
I ke siklus Il mengalami peningkatan sebesar 14,81%. Pemanfaatan game Educaplay dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Keberagaman Budaya Indonesiaku membawa
dampak positif terhadap keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Melalui fitur interaktif
Educaplay, peserta didik dapat belajar sambil bermain, menjadikan proses pembelajaran lebih
menarik dan memotivasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik yang
menggunakan Educaplay lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Tahap perencanaan dalam siklus I meliputi penyusunan materi pembelajaran, desain
game edukasi, dan modul ajar berbasis Educaplay. Pada tahap pelaksanaan, peserta didik
dikenalkan pada platform Educaplay dan dilakukan pembelajaran interaktif menggunakan
game yang relevan dengan materi. Pembelajaran siklus 1 dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran Inquiry Learning serta mengaplikasikan game Educaplay dalam pembelajaran.

Observasi menunjukkan tingkat partisipasi peserta didik mulai meningkat. Peserta didik
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antusias dan terlibat aktif selama proses pembelajaran. Kendala dan kelemahan pada
pelaksanaan siklus | yaitu peserta didik belum sepenuhnya terbiasa menggunakan game
Educaplay sehingga mengalami sedikit kebingungan ketika mengerjakan tugas di game
Educaplay. Dari hasil refleksi siklus I, ditemukan bahwa rencana pembelajaran tidak
sepenuhnya berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Sebagai contoh, peserta didik yang
kebingungan memerlukan waktu yang lama dalam mengerjakan sehingga tidak sesuai dengan
alokasi waktu yang ada di modul ajar. Berdasarkan hasil tes akhir pada siklus I, terlihat hasil
belajar peserta didik menunjukkan rata-rata nilai peserta didik adalah 76,67 dengan tingkat
ketuntasan sebesar 66,67%. Dengan demikian, berdasarkan kendala dan kelemahan pada siklus
I, maka dilakukan perbaikan pada pelaksanaan siklus I1.

Siklus Il dilaksanakan dengan lebih memperhatikan kendala dan kelemahan yang terjadi
di siklus I. Pada siklus Il menggunakan model Project Based Learning. Pada pelaksanaan siklus
Il peserta didik sudah terbiasa dalam menggunakan game Educaplay. Sehingga ketika peserta
didik sudah bisa menggunakannya, maka mereka terlihat sangat antusias dalam pembelajaran.
Hal ini tentunya dapat meningkatkan partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran.
Tingkat Kketerlibatan peserta didik dalam pembelajaran berpengaruh positif terhadap hasil
belajar. Hal ini dikarenakan jika peserta didik merasa antusias dan senang maka mereka
cenderung belajar dengan sungguh-sungguh. Hasil belajar siklus 11 menunjukkan rata-rata nilai
meningkat menjadi 91,11 dengan tingkat ketuntasan mencapai 81,48%. Observasi juga
mencatat peningkatan motivasi dan interaksi peserta didik selama pembelajaran berlangsung.
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif yang melibatkan
keaktifan peserta didik dapat meningkatkan pemahamannya terhadap suatu materi sehingga
hasil belajarnya juga meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran menggunakan game edukasi berbasis
Educaplay terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi
“Keragaman Budaya Indonesiaku”. Hasil belajar peserta didik meningkat secara signifikan dari
siklus I ke siklus Il. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan game interaktif berbasis
Educaplay memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan bagi peserta didik.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Utami et al., (2023) yang menyatakan bahwa Educaplay
dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik melalui penyampaian informasi
visual, verbal, dan interaktif. Educaplay memberikan fleksibilitas dalam mendesain game yang
sesuai dengan kebutuhan materi pembelajaran. Dengan variasi jenis permainan seperti Froggy

Jumps, Map Quiz, Word Search Puzzle, dan Yes or No peserta didik dapat belajar dengan cara
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yang menyenangkan. Hal ini mendukung penguasaan konsep “Keberagaman Budaya
Indonesiaku” secara lebih mendalam. Kendala yang ditemui pada siklus I seperti adaptasi
dengan platform baru berhasil diatasi pada siklus Il. Instruksi yang lebih sederhana terbukti
efektif dalam mengatasi kendala tersebut. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Fernanda et

al., (2024) yang menekankan pentingnya adaptasi media dengan kemampuan peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan masalah dan hasil, terdapat beberapa kesimpulan. Terdapat
beberapa kelemahan dalam penelitian ini, yaitu: peserta didik mengalami sedikit kebingungan
ketika mengerjakan tugas di game Educaplay sehingga proses pembelajaran tidak sesuai
dengan yang direncanakan. Kelemahan tersebut diperbaiki pada siklus I11. Hasil dari penelitian
ini peserta didik menunjukkan kenaikan hasil belajar dari yang sebelumnya memiliki rata-rata
hasil belajar sebesar 76,67 meningkat menjadi 91,11 dengan tingkat ketuntasan mencapai
81,48%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan game Educaplay sebagai media
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar pada materi keragaman budaya indonesiaku
mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Pelaksanaan penelitian ini berjalan hanya 2 siklus serta
subjek penelitian hanya 27 peserta dalam satu kelas. Peneliti lain yang akan melaksanakan
penelitian dengan permasalahan relatif sama diharapkan dapat melanjutkan penelitian untuk
mendapatkan temuan yang lebih signifikan. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variasi
lain seperti media pembelajaran interaktif lain yang lebih menarik serta aspek penelitian

lainnya, seperti motivasi dan minat peserta didik.
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Abstract : Classroom Action Research with the title "Improving Student
Learning Outcomes Through Differentiated Learning Approach Based on
Student Worksheets on Science Material in Class V SDN Besuk 1" which has
been written by Dian Aliffatul Inayah and Indri Nur Aliffia, PPG students of
Nusantara PGRI University Kediri This research is motivated by the low
learning outcomes of students in the science subject below the KKM, which
is 75. Other factors that cause this are learning that is still centered on the
teacher and the teacher has not used a learning model that is in accordance
with the needs of students, so we want to research "How Differentiated
Learning Can Improve Learning Outcomes in Natural and Social Sciences
(IPAS) in Class V Students of SDN Besuk 1, Gurah District, Kediri Regency
in the 2024/2025 Academic Year?" with a descriptive quantitative approach.
So after conducting the research, the results showed that in the pre-cycle
phase, the results of student completion were only 40% of the total number
of class V. In cycle 1, student learning outcomes increased to 60% so that it
was continued to cycle Il where at this stage there was an indication of an
increase in learning outcomes to 88%. Based on these data, it can be
concluded that student learning outcomes in cycle Il were declared to meet
the graduation standards so that the research phase was stopped.

Keywords : Improving Learning Outcomes, Differentiated Learning,
Science.

Abstrak : Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar Peserta Didik Melalui Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi
Berbasis LKPD Pada Materi IPAS Di Kelas V SDN Besuk 1” yang telah
ditulis oleh Dian Aliffatul Inayah dan Indri Nur Aliffia mahasiswa PPG
Universitas Nusantara PGRI Kediri. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil
belajar mata pelajaran IPAS siswa rendah di bawah KKM yaitu 75. Faktor-
faktor lain yang menyebabkan hal tersebut adalah pembelajaran yang masih
berpusat pada guru dan guru belum menggunakan model pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik sehingga kami ingin meneliti tentang
“Bagaimanakah Pembelajaran Berdiferensiasi dapat Meningkatkan Hasil
Belajar llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Pada Siswa Kelas VV SDN
Besuk 1 Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2024/2025?”
dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Sehingga setelah melaksanakan
penelitian didapati hasil bahwa pada fase prasiklus menunjukan hasil
ketuntasan peserta didik hanya 40% dari jumlah keseluruhan kelas V. Pada
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siklus 1 hasil belajar peserta didik meningkat menjadi 60% sehingga
dilanjutkan pada tahap siklus Il dimana pada tahap ini terdapat indikasi
kenaikan hasil belajar menjadi 88% berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dalam siklus Il dinyatakan memenuhi
standar kelulusan sehingga tahap penelitian dihentikan.

Kata Kunci : Peningkatan Hasil Belajar, Pembelajaran Berdiferensiasi,
IPAS.
PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia didefinisikan oleh Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 sebagai
upaya yang disengaja dan terencana untuk membangun lingkungan belajar dan proses belajar
yang mendorong pengembangan aktif peserta didik dari potensi mereka untuk kekuatan
spiritual religius, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak luhur, dan keterampilan
yang dibutuhkan oleh negara, masyarakat, bangsa, dan diri mereka sendiri. Di Indonesia, sistem
pendidikan nasional saat ini diterapkan. Metode ini harus digunakan di semua tingkat dan
bentuk pendidikan. Pendidikan merupakan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga
menjadi manusia yang utuh dengan semangat Pancasila. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam keberadaan
manusia, antara lain perdagangan, industri, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK), dan sebagainya (Fatmasuci, 2017).

Pengetahuan IPAS diperlukan oleh setiap manusia dengan cara yang berbeda tergantung
pada permintaan mereka. Untuk memastikan bahwa proses pembelajaran dilakukan sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan, instruktur yang berperan penting dalam proses
tersebut harus mampu mengelola pembelajaran mulai dari perencanaan dan pelaksanaan hingga
evaluasi dan pemantauan. Pencapaian siswa secara signifikan dipengaruhi oleh kesiapan guru
untuk mengajar, yang meliputi pembuatan dan persiapan perangkat pembelajaran. Menurut
(Trianto, 2010) Perangkat pembelajaran adalah sejumlah bahan yang digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran di kelas agar dapat mencapai tujuan pembelajaran.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di Kelas VV SDN Besuk Kec. Gurah Kab. Kediri,
diperoleh informasi bahwa hasil belajar Materi IPAS siswa rendah di bawah standar ketuntasan
Minimal yaitu dibawah 75.

Faktor-faktor yang menyebabkan keadaan seperti di atas antara lain (a) Perangkat
pembelajaran yang masih klasikal berpusat pada guru, (b) Kemampuan kognitif peserta didik
dalam pemahaman konsep IPAS masih rendah, (c) Peserta didik tidak termotivasi dan bosan
untuk belajar IPAS karena bersifat abstrak, (d) Guru belum menggunakan model pembelajaran

https://jiped.org/index.php/JSPG/ 329 Vol 3 Issue 4
Tahun 2024



Jurnal Simki Postgraduate, Volume 3 Issue 4, 2024, Pages 328-338
Indri Nur Aliffia, Dian Aliffatul Inayah, Dkk

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik atau masih menggunakan metode ceramah, (e)
Guru belum berinovasi dalam membuat asesmen untuk peserta didik seperti LKPD. Seorang
guru harus menghadapi dan mengatasi kesulitan ini. Untuk mempersiapkan pembelajaran yang
akan berlangsung, guru harus lebih inventif. Siswa di kelas yang beragam berbeda satu sama
lain dalam hal kebutuhan belajar, minat, gaya belajar, dan karakteristik mereka. Sulit bagi
pendidik untuk mengawasi pengajaran yang menyeluruh dan efisien untuk setiap siswa. Hal ini
menjadi tantangan bagi guru untuk dapat mengelola pembelajaran yang efektif dan menyeluruh
bagi semua peserta didik.

Model pembelajaran tradisional seperti ceramah sering kali tidak dapat memenuhi
kebutuhan setiap individu, menyebabkan beberapa peserta didik tertinggal atau bahkan kurang
tertantang untuk berkembang, sehingga menyikapi hal tersebut pembelajaran diferensiasi bisa
menjadi salah satu alternatif. Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang
memungkinkan guru untuk menyesuaikan pengajaran agar sesuai dengan perbedaan individu.
Prinsip ini mendorong pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, di mana guru
memberikan materi dan kegiatan yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan
masing-masing peserta didik. Dengan diferensiasi, diharapkan semua peserta didik dapat
mencapai potensi maksimal mereka meskipun memiliki latar belakang dan kemampuan yang
beragam dengan bantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Dimana LKPD merupakan
salah satu alat yang dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran aktif dan memungkinkan
diferensiasi dalam pembelajaran.

LKPD dapat dirancang dengan berbagai tingkat kesulitan atau dalam format yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka.
Penggunaan LKPD berbasis diferensiasi memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
bekerja pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan mereka, baik dalam hal kognitif maupun
keterampilan praktis. Sehingga bisa meningkatkan hasil belajar dimana hasil belajar adalah
indikator penting dalam menilai efektivitas pembelajaran. Dalam konteks kelas yang heterogen,
hasil belajar peserta didik sering kali beragam. Pembelajaran diferensiasi berbasis LKPD
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dengan memberi peserta didik kesempatan untuk
belajar sesuai dengan cara mereka masing-masing. Dengan memperhatikan perbedaan peserta
didik melalui penggunaan LKPD yang disesuaikan, diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsep, keterampilan, dan hasil belajar secara keseluruhan. Oleh karena itu, upaya
meningkatkan hasil belajar Materi IImu Pengetahuan dan Sosial (IPAS) siswa dilakukan
penelitian Tindakan Kelas.

https://jiped.org/index.php/JSPG/ 330 Vol 3 Issue 4
Tahun 2024



Jurnal Simki Postgraduate, Volume 3 Issue 4, 2024, Pages 328-338
Indri Nur Aliffia, Dian Aliffatul Inayah, Dkk

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena berupaya
meningkatkan dan memperbaiki standar pengajaran di kelas. Selain itu, karena menjelaskan
bagaimana menggunakan strategi pembelajaran dan mencapai hasil yang diinginkan, penelitian
ini juga dapat dikategorikan sebagai penelitian deskriptif (Prihantoro and Hidayat 2019).
Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah peserta didik kelas VV SDN Besuk 1 pada semester
Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025 sebanyak 25 anak, yang terdiri dari 12 siswa perempuan dan
13 siswa laki-laki. Penelitian tindakan kelas ini dibagi menjadi dua siklus, di awali dengan
prasiklus, siklus I dan siklus Il, selama 2 bulan. Setiap siklus terdiri dari tahapan perencanaan,
tindakan, observasi, evaluasi, dan refleksi (Arikunto et al., 2021).

Pada prasiklus peneliti melakukan observasi dan tes diagnostic (tes awal), kemudian
pada siklus I, pembelajaran menggunakan model PBL dengan pendekatan diferensiasi strategi
konten dan proses tanpa media konkret, sementara pada siklus Il menggunakan model
pembelajaran PBL dengan pendekatan diferensiasi strategi konten, proses, dan produk dengan
media konkret. Perencanaan melibatkan persiapan materi dan perangkat pembelajaran, serta
pembentukan kelompok. Pada mata pelajaran llmu Pengetahuan dan Sosial (IPAS), proses
pembelajaran dirancang menggunakan model PBL dalam memecahkan masalah yang
dikerjakan pada LKPD kelompok. Pembagian kelompok didasarkan pada pendekatan
diferensiasi yaitu peserta didik dikelompokkan sesuai gaya belajar. Peserta didik dibagi menjadi
3 kelompok vyaitu kelompok gaya belajar visual, audio, dan kinestetik. Prosedur penelitian
meliputi : 1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) observasi dan evaluasi serta 4) kegiatan

refleksi.

/’

@ REFLEKSI

PERENCANAAN

\i/ A\

[ mermcs |

Gambar 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
Teknik pengumpulan data pada Penelitian ini menggunakan observasi, tes hasil
pembelajaran, dan dokumentasi pelaksanaan. Metode tes diimplementasikan melalui asesmen

formatif guna memastikan bagaimana perubahan hasil belajar peserta didik dengan diterapkan
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pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran IPAS materi Rantai Makanan. Teknik analisis
data yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari observasi proses belajar mengajar, sedangkan data

kuantitatif diperoleh melalui tes hasil belajar mata pelajaran IPAS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini ialah guna mengetahui adanya peningkatan
hasil belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPAS dengan menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi berbasis LKPD. Materi yang diajarkan pada peserta didik adalah
Rantai Makanan. Penelitian ini melibatkan dua tahap penting, yakni pra siklus, siklus I, dan
siklus I1. Setiap siklus dilaksanakan sekali pertemuan. Sebelum melakukan proses penelitian
tindakan kelas ini, guru terlebih dahulu melakukan observasi dan penilaian diagnostik untuk
mengetahui situasi sebenarnya di lapangan. Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan
dan hasil belajar peserta didik masih rendah terhadap mata pelajaran IPAS. Hanya 40%
ketuntasan peserta didik dari seluruh populasi kelas V. Peserta didik yang menggapai
ketuntasan sebanyak 10 orang dari jumlah keseluruhan 25 orang. Berdasarkan pengamatan
terlihat bahwa peserta didik kurang bersemangat dan lebih sering berinteraksi dengan teman-
temannya. Selain itu, terlihat ada peserta didik yang kesulitan untuk memahami materi dan lupa
dengan informasi yang telah diajarkan. Hal ini terjadi karena guru lebih gemar memakai metode
ceramah yang kurang menarik minat peserta didik.

Tabel 1. Hasil Tes Pra-Siklus Hasil Belajar Peserta Didik

Data Hasil
Jumlah 1.624,5
Rata-Rata 64,98
KKM 75
Ketuntasan 40%
Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 40

Menurut data pada tebal dapat diketahui bahwa sejumlah besar peserta didik
memperoleh nilai di bawah KKM yang ditetapkan oleh sekolah. Peserta didik menerima skor
rata-rata 60, dengan skor terbesar yakni 80 dan terendah yakni 40. Terlihat bahwa hanya 10
peserta didik dari 25 peserta didik yang mengikuti asesmen diagnostik yang dapat mencapai
kategori tuntas. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ketuntasan belajar peserta didik

masih rendah.
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Gambar 2. Diagram Hasil Tes Peserta Didik Pra Siklus
Siklus | (pembelajaran dilakukan dengan mengimplementasikan pembelajaran
diferensiasi tanpa media konkret). Dalam tahap perencanaan, peneliti merencanakan skenario
pembelajaran dan juga menyiapkan fasilitas pendukung untuk melaksanakan skenario tindakan
tersebut. Pelaksanaan siklus satu dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan. Siklus satu
dilaksanakan pada hari Rabu, 28 Oktober 2024 sesuai jam KBM di sekolah. Pada tahapan
pelaksanaan tindakan, kegiatan yang dilakukan yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah disusun dengan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi dengan strategi konten dan proses. Pelaksanaan tindakan kelas siklus satu ini
dilaksanakan pada Rabu, tanggal 28 Oktober 2024 pukul 08.00-09.15 WIB, yang diikuti oleh
25 peserta didik. Kegiatan siklus 1 ini dilakukan selama 2 x 35 menit. Dalam tahap observasi

ini, peneliti melakukan observasi dan tes hasil belajar kepada peserta didik.

Tabel 2. Hasil Tes Siklus | Hasil Belajar Peserta Didik

No Kode Siswa Nilai Siklus I Keterangan
1 AROP 75 Tuntas
2 ABM 82,5 Tuntas
3 CAA 75 Tuntas
4 DDM 65 Tidak Tuntas
5 EFT 80 Tuntas
6 FDA 60 Tidak Tuntas
7 HDA 67,5 Tidak Tuntas
8 KCAV 85,5 Tuntas
9 MMB 85 Tuntas
10 MIB 85 Tuntas
11 MAP 77,5 Tuntas
12 MFH 65 Tidak Tuntas
13 NOL 65,5 Tidak Tuntas
14 PSF 85 Tuntas
15 PK 82,5 Tuntas
16 RAS 55 Tidak Tuntas
17 RMA 75 Tuntas
18 SDS 80 Tuntas
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19 SAWP 65 Tidak Tuntas
20 SDA 87,5 Tuntas
21 YAA 65 Tidak Tuntas
22 NWCP 62,5 Tidak Tuntas
23 DNOP 60 Tidak Tuntas
24 DSOP 80 Tuntas
25 IKA 75 Tuntas
Jumlah 1.841
Rata-Rata 73,64
Ketuntasan 60%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik yang mencapai
Kriteria tuntas sebesar 15 peserta didik dan yang masih belum tuntas sebesar 10 peserta didik,
dengan skor terendah sebesar 55 dan skor tertinggi sebesar 87,5.

80%
60%
40%
20%

0%
Pra Siklus Siklus |

Presentase Siswa Tuntas B Presentase Siswa Tidak Tuntas

Gambar 3. Diagram Hasil Tes Peserta Didik Siklus |

Berdasarkan data statistik tersebut, dapat dikatakan bahwa penggunaan pembelajaran
berdiferensiasi berbasis LKPD pada mata pelajaran IPAS di SD kelas V telah meningkatkan
proses pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil belajar peserta didik. Pada Pra Siklus, 10
peserta didik (40%) memenuhi skor kriteria kelulusan minimal (KKM), Pada siklus I, jumlah
itu naik menjadi 15 peserta didik (60%). Dengan demikian, hasil belajar peserta didik
mengalami peningkatan pada siklus I, namun masih berada dalam kategori belum berhasil.
Tahap refleksi pada siklus I menjadi bahan untuk mempertimbangkan kegiatan pada siklus
selanjutnya yaitu siklus Il. Pada siklus | ada beberapa catatan yang perlu diperbaiki yakni
peserta didik yang ribut dan tidak terkondisikan saat diferensiasi produk dan ada beberapa
peserta didik yang kurang percaya diri saat mempresentasikan hasil produknya. Pada siklus Il
kegiatan pembelajaran dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kekurangan yang
terjadi pada siklus sebelumnya.

Siklus 1l (pembelajaran dilakukan dengan mengimplementasikan pembelajaran
diferensiasi dengan media konkret). Sebelum peneliti melanjutkan tindakan pada siklus

selanjutnya, dilakukanlah perencanaan siklus 1l dengan berpedoman pada refleksi dari
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pelaksanaan siklus 1. Peneliti menyiapkan materi pembelajaran, modul ajar Rantai Makanan,
dan asesmen formatif yang digunakan sebagai tes hasil belajar. Pelaksanaan tindakan kelas
dengan mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi dalam siklus dua dilaksanakan
berdasarkan hasil refleksi dan perbaikan. Siklus Il dilaksanakan pada hari Rabu, 20 November
2024 pukul 08.00-09.15 yang diikuti oleh 25 peserta didik. Dalam tahap observasi ini, peneliti
melakukan observasi dan tes hasil belajar kepada peserta didik. Berikut adalah hasil kecakapan
pemahaman siswa dalam siklus 11,
Tabel 3. Hasil Tes Siklus 11 Hasil Belajar Siswa

No Kode Siswa Nilai Siklus | Keterangan
1 AROP 85 Tuntas
2 ABM 95 Tuntas
3 CAA 90 Tuntas
4 DDM 80 Tuntas
5 EFT 90 Tuntas
6 FDA 72,5 Tidak Tuntas
7 HDA 87,5 Tuntas
8 KCAV 95 Tuntas
9 MMB 95 Tuntas
10 MIB 90 Tuntas
11 MAP 77,5 Tuntas
12 MFH 72,5 Tidak Tuntas
13 NOL 90 Tuntas
14 PSF 95 Tuntas
15 PK 82,5 Tuntas
16 RAS 80 Tuntas
17 RMA 85,5 Tuntas
18 SDS 90 Tuntas
19 SAWP 80 Tuntas
20 SDA 95 Tuntas
21 YAA 90 Tuntas
22 NWCP 85 Tuntas
23 DNOP 95 Tuntas
24 DSOP 90 Tuntas
25 IKA 70 Tidak Tuntas
Jumlah 2158
Rata-Rata 86,32
Ketuntasan 88%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik yang mencapai
Kriteria tuntas sebesar 22 siswa dan yang masih belum tuntas sebesar 3 siswa, dengan skor

terendah sebesar 70 dan skor tertinggi sebesar 95.
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Gambar 4. Diagram Hasil Tes siswa Siklus 11

Merujuk pada data tersebut, bisa disimpulkan bahwasanya proses pelaksanaan belajar
supaya meningkatkan hasil belajar siswa dengan memakai pembelajaran berdiferensiasi
berbasis LKPD pada mata pelajaran IPAS di kelas VV SD mengalami peningkatan. Jumlah siswa
yang menggapai skor kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam pra siklus adalah 10 siswa
(40%), sementara dalam siklus I meningkat menjadi 15 siswa (60%) dan pada siklus 1l
meningkat lagi menjadi 22 siswa (88%). Berdasarkan statistik tersebut, dapat dikatakan bahwa
penggunaan pembelajaran berdiferensiasi berbasis LKPD pada mata pelajaran IPAS di SD
kelas V telah meningkatkan proses pelaksanaan pembelajaran melalui hasil belajar peserta
didik. Pada Pra Siklus, 10 peserta didik (40%) memenuhi skor kriteria kelulusan minimal
(KKM). Sementara itu, pada siklus I, jumlah itu naik menjadi 15 peserta didik (60%) dan pada
siklus Il meningkat lagi menjadi 22 siswa (88%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa dalam siklus 11 dinyatakan memenuhi standar kelulusan, karena jumlah siswa
yang mencapai target Kklasikal telah sesuai dengan harapan peneliti Berdasarkan hasil
pengamatan dalam Siklus Il, dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran siklus Il telah
mengalami kenaikan yang signifikan dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Hal ini tampak
melalui hasil tes belajar di akhir pembelajaran siklus Il yang menunjukan peningkatan serta
capaian nilai ketuntasan sudah mencapai target yang diharapkan oleh peneliti.

Keterlaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran IPAS dari awal
persiapan yang cermat hingga implementasi di kelas telah berjalan dengan baik. Hasilnya
menunjukkan peningkatan yang signifikan dari siklus ke siklus. Penelitian yang dilakukan pada
siklus I dan Il menunjukkan bahwa pengajaran dengan pendekatan diferensiasi telah bermanfaat
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas V sekolah dasar. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan LKPD sebagai penunjang motivasi belajar peserta didik yang
direalisasikan dengan pembelajaran berdiferensiasi sehingga keterlaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi dalam mata pelajaran IPAS yang telah dilaksanakan selama dua siklus telah
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berjalan lancar, dimulai dari perencanaan yang matang hingga pelaksanaan di dalam kelas.
Adapun hasil belajar peserta didik juga mengalami peningkatan dimana hasilnya
memperlihatkan kenaikan yang signifikan dari siklus I ke siklus 11. Sehingga berdasarkan hal
ini kami menyimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang berbasis LKPD juga
berpengaruh pada peningkatan hasil belajar.

Pembelajaran berdiferensiasi memberikan ruang yang sangat luas bagi peserta didik
untuk menampilkan apa yang telah dipelajarinya, sehingga pembelajaran berdiferensiasi secara
tidak langsung mendorong kreativitas peserta didik. Menurut Rohimat et al., (2023)
menumbuhkan kreativitas memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
berpikir yang kemudian memungkinkan mereka memecahkan berbagai masalah dan
meningkatkan hasil belajar. Hal tersebut yang terjadi pada pembelajaran IPAS peserta didik
kelas V SDN Besuk 1 yang berkembang hasil belajarnya dari 40% ke 60% pada siklus I. Pada
siklus 11 kegiatan yang dipakai sama seperti siklus | sebelumnya, namun dibedakan pada strategi
pembelajaran diferensiasinya. Pembelajaran berdiferensiasi ini layak sebagai alternatif guna
menolong guru melaksanakan pembelajaran yang bervariasi.

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Pratama (2022) berjudul
"Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Membaca
Pemahaman Siswa" sejalan dengan temuan penelitian ini. Tujuan penelitian tersebut ialah guna
menumbuhkan kemampuan membaca peserta didik, serta berhasil mencapai tingkat
keberhasilan sebesar 88%. Dengan demikian bisa disimpulkan. bahwasanya pembelajaran
berdiferensiasi sangat cocok dipakai pada konteks proses pelaksanaan belajar. Hal tersebut juga
sesuai dengan Penelitian ini dimana hasil belajar IPAS peserta didik kelas VV SDN Besuk 1 telah
sesuai dengan kriteria keberhasilan pada penelitian tindakan ini, yaitu minimal sebanyak 80%
dari total peserta didik dalam satu kelas pada rentang nilai > 80 dengan perolehan ketuntasan

sebesar 88%

SIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis LKPD ini dapat meningkatkan
hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN Besuk 1. Rata-rata hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS dari siklus I dan siklus Il telah mengalami peningkatan dari KKM sekolah pada
nilai 75. Pada siklus | diperoleh rata-rata nilai 74 dengan presentase tuntas sebesar 60%,
sedangkan siklus Il diperoleh rata-rata nilai 86 dengan presentase tuntas sebesar 88%. Maka
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hasil belajar siswa kelas VV SDN Besuk 1 pada materi IPAS dengan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi mengalami peningkatan sebesar 28%.
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Abstract : Low scientific literacy occurs in students at SDN Mojoroto 1.
The cause is also the same as the general problems that occur in Indonesia.
Based on this, a learning approach is needed that can improve students'
abilities optimally, both in cognitive, affective, and psychomotor aspects.
One approach that is considered effective in improving student learning
outcomes is Problem-Based Learning (PBL). This study uses PTK
(Classroom Action Research). The application of the Problem Based
Learning (PBL) learning model to fourth grade students of SDN Mojoroto 1
significantly improves learning outcomes. This is indicated by an increase in
the average student score from cycle | of 28.3 to 53.1 in cycle Il, and finally
reaching 84.8 in cycle Ill, with a percentage increase in learning outcomes
between cycles of 24.8% and 31.7%. The N-gain test which obtained a
percentage of 78.2% showed that the PBL model was in the effective
category. This success was strengthened through reflection and
improvement from the previous cycle, which made the implementation of
PBL in cycle Il more optimal with a success rate of 100%. The PBL model
has been proven to improve student understanding, activeness in learning,
and critical thinking skills.

Keywords : Problem-Based Learning, Learning Outcomes, Style Material.

Abstrak : Rendahnya literasi sains terjadi pada siswa di SDN Mojoroto 1.
Penyebabnya juga sama seperti permasalahan umum yang terjadi di
Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan siswa secara optimal, baik dalam
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Salah satu pendekatan yang
dianggap efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa adalah Problem-
Based Learning (PBL). Penelitian ini mengunakan PTK (Penelitian
Tindakan Kelas. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) pada siswa kelas IV SDN Mojoroto 1 secara signifikan meningkatkan
hasil belajar. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai siswa dari
siklus | sebesar 28,3 menjadi 53,1 pada siklus Il, dan akhirnya mencapai
84,8 pada siklus 111, dengan persentase peningkatan hasil belajar antar siklus
sebesar 24,8% dan 31,7%. Uji N-gain yang memperoleh persentase 78,2%
menunjukkan bahwa model PBL berada dalam kategori efektif.
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Keberhasilan ini diperkuat melalui refleksi dan perbaikan dari siklus
sebelumnya, yang membuat pelaksanaan PBL pada siklus Il lebih maksimal
dengan tingkat keberhasilan mencapai 100%. Model PBL terbukti
meningkatkan pemahaman siswa, keaktifan dalam pembelajaran, serta
kemampuan berpikir Kritis.

Kata kunci : Problem-Based Learning, Hasil Belajar, Materi Gaya.

PENDAHULUAN

Pada abad 21 pendidikan menjadi pokok bahasan pemerintah Indonesia. Hal ini
dituliskan dalam tujuan ke-4 pembangunan berkelanjutan (Muslim et al., 2021). Tujuannya
agar peserta didik mendapatkan keterampilan dasar dan memiliki nilai-nilai serta karakter
pribadi untuk menjadi warga negara yang produktif (Ichsan & Hadiyanto, 2021). Upaya ini
melibatkan pemberian peningkatan yang difokuskan pada pendidikan literasi di seluruh
tingkat pendidikan, tetapi hingga saat ini, tingkat kemampuan literasi sains siswa masih
terbilang rendah, yaitu kurang dari 16% (Maulina et al., 2022). Penelitian terdahulu juga
mengungkapkan bahwa hasil pengukuran tingkat literasi sains dari 26 siswa, 88,5% nya
tergolong rendah (Tari Nurfadillah et al., 2023). Penyebab rendahnya kemampuan literasi
sains siswa adalah pembelajaran model ceramah dan pembelajaran yang berpusat pada guru
(Suparya et al., 2022). Informasi terkini dari hasil PISA menunjukkan bahwa peringkat
kemampuan literasi sains siswa Indonesia mengalami penurunan dalam beberapa tahun
terakhir (Sumanik et al., 2021). Adapun data rangking kemampuan literasi sains di Indonesia
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Literasi Sains Siswa di Indonesia.

Negara Bidang Tahun Pekr;?g Skor Tahun Pig?g Skor Tahun Pt:(t;:lg Skor

China 1 575 10 506 1 572,5
Singapura Literasi 2 547 1 546 2 550
Thailand Sains 2012 50 443 2015 54 415 2018 68 4095
Malaysia 52 409 44 437 58 4265
Indonesia 54 400 62 400 74 3835

Rendahnya literasi, khususnya literasi sains juga terjadi pada siswa di SDN Mojoroto
1. Penyebabnya juga sama seperti permasalahan umum yang terjadi di Indonesia. Berdasarkan
hal tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
siswa secara optimal, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Salah satu
pendekatan yang dianggap efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa adalah Problem-
Based Learning (PBL). Model pembelajaran PBL menekankan pada penggunaan masalah
nyata sebagai titik awal untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan siswa melalui
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kolaborasi dan pemecahan masalah secara aktif (Dewi Ayu Wisnu Wardani, 2023).
Pendekatan ini akan diterapkan pada siswa sekolah dasar yang memiliki tingkat literasi sains
yang rendah yaitu pada siswa kelas 4 di SDN Mojoroto 1.

Berikut adalah beberapa penelitian yang sejalan dengan topik penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa di
sekolah dasar Penerapan Model Problem Based Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas 2 pada Pembelajaran Matematika Tema Lingkungan. Penelitian ini dilakukan
oleh Kunti Dian Ayu Afiani dari Universitas Muhammadiyah Surabaya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model PBL dalam dua siklus dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 2 pada pembelajaran tema lingkungan. Pada siklus I, 56,67% siswa
mencapai ketuntasan, sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 83,33% (Novi et al.,
2021). Penelitian yang selanjutnya yaitu dengan judul Model Pembelajaran Problem Based
Learning Meningkatkan Hasil Belajar Tematik (Muatan Pelajaran IPA) pada Siswa Kelas 1V
SD. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model PBL terhadap hasil belajar
tematik (muatan pelajaran IPA) pada siswa kelas IV. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dengan nilai rata-rata meningkat dari 56,8
pada prasiklus menjadi 71,1 pada siklus Il (Novi et al., 2021). Hal ini sejalan dengan
penilitian dengan judul Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV MI Ma'arif NU 1 Purwojati. Penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar IPS
dengan menggunakan model PBL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dengan persentase ketuntasan meningkat dari
40% pada siklus I menjadi 80% pada siklus 1.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk mengimplementasikan model
PBL dalam proses pembelajaran dan menganalisis dampaknya terhadap hasil belajar siswa.
Dalam model PBL, siswa dihadapkan pada masalah yang relevan dengan materi pelajaran,
yang kemudian mereka pecahkan secara berkelompok menggunakan pendekatan berbasis
penelitian. Pembelajaran seperti ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, kolaborasi, dan kemampuan memecahkan masalah siswa serta meningkatkan literasi
sains pada siswa sekolah dasar khususnya kelas 4 SD. Namun, dalam praktiknya, penerapan
model PBL seringkali menghadapi beberapa tantangan, baik dari segi perencanaan,
pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, melalui PTK ini, peneliti akan
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mengeksplorasi langkah-langkah yang diambil dalam menerapkan model PBL, serta
menganalisis sejaun mana implementasi tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pendidik dalam
mengoptimalkan pembelajaran dan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan

kualitas pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang berfokus pada pengumpulan dan
analisis data numerik. (Sugiyono, 2014) Tujuan metode penelitian kuantitatif adalah untuk
mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori dan hipotesis yang
berkaitan dengan suatu fenomena. PTK ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang
proses pengumpulan datanya menggunakan tes (Nurbiyati & Permana, 2024). Pada penelitian
ini, PTK digunakan sebagai langkah untuk melihat keberhasilan suatu model pembelajaran
dalam peningkatan nilai belajar siswa (Arikunto et al., 2015). Peneliti menggunakan uji
paired sample t-test untuk menilai perbedaan rata-rata hasil belajar sebelum dan sesudah
perlakuan, dengan data yang bersifat berpasangan. Data dapat disimpulkan ada perbedaan jika
sig (2-tailed) < 0,005 dan thitung > ttavel.

Sebelum melakukan uji-t, data harus berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk karena data kurang dari 50. Data dikatakan
berdistribusi normal jika memiliki nilai sig. Shapiro-Wilk > 0,05. Kemudian dilakukan uji N-
Gain untuk menilai sejauh mana efektivitas model pembelajaran terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Uji N-Gain dilakukan jika terdapat perbedaan antara pembelajaran siklus 1 dan
siklus 2. Adapun kriterial N-Gain ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Kategori N-Gain Persen

Nilai N-Gain (%) Kategori
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56 - 75 Cukup Efektif
> 76 Efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tindak kelas, peneliti melakukan serangkaian uji data
unuk mengetahui terjadinya perubahan terhadap hasil belajar siswa. Adapaun pengujian data
meliputi uji normalitas, uji paired sample t test, dan uji N-Gain. Analisis uji normalitas

terhadap hasil belajar siswa pada siklus dapat dilihat pada tabel.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas N = 29

Pembelajaran sig. SW Kriteria
Siklus 1 0,061 Normal
Siklus 2 0,143 Normal
Siklus 3 0,103 Normal

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil uji normalitas hasil belajar siswa pada siklus 1,
siklus 2, dan siklus 3. Data dapat disimpulkan berdistribusi normal karena sig Shapiro-Wilk > 0,05.
Jika data berdistribusi normal, maka bisa dilakukan uji selanjutnya yaitu, uji paired sample t test.
Adapun hasil uji paired sample t test dapat dilihat pada tabel
Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t Test df : 28

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

29,48% 53,1% 85,34%

Peningkatan  23,62% 32,24%
thitung 28,6
ttabel 2.76

Berdasarkan tabel di atas, melalui hasil belajar peserta didik siswa kelas 1V SDN
Mojoroto 1 rata rata pada siklus 1 dengan jumlah sampel 29 siswa adalah 29,48% kemudian
mengalami peningkatan pada siklus 2 menjadi 53,1%. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan sebesar 23,62% dengan seluruh siswa mengalami peningkatan. Kemudian
diketahui pada siklus 3 hasil penilaian memiliki rata rata 85,34% sehingga dapat diketahui
bahwa presentase peningkatan hasil belajar antara siklus 2 dan 3 sebesar 32,24%. Berdasarkan
hasil Uji-t, menunjukkan taraf signifikansi lebih kecil dari 0,005 dan nilai thitung lebih besar
dari twpe. Hal ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Adapaun efektifitas
model pembelajaran ini diperkuat dengan uji N-gain yang menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pada seluruh sampel dengan presentase peningkatan 33,21% pada siklus 1
dengan kategori tidak efektif dan 69,83% dengan kategori cukup efektif pada siklus 3.
Berdasarkan ketiga siklus tersebut, hal ini menunjukkan bahwa model belajar PBL cukup
efektif dalam meningkatkan hasil belajar materi gaya di sekitar kita mata pelajaran IPAS kelas
4 SDN Mojoroto 1.

Pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning pada penelitian yang
dilaksanakan sebanyak 2 siklus dilakukan pengamatan terkait pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran PBL. Siklus | pelaksanaan PBL masih belum
maksimal, terbukti dari 2 kali pertemuan presentase keberhasilan model PBL adalah 24,8%
pada pertemuan 1 dan meningkat menjadi 31,7% pada pertemuan 2. Siklus | berjalan dengan
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kurang maksimal karena guru dan siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran PBL
sehingga masih memerlukan penyesuaian. Siklus Il berjalan baik dan maksimal berkat
perbaikan dari refleksi siklus I, terbukti bahwa pada siklus Il pertemuan 1 dan 2 semua poin
dalam lembar observasi PBL terlaksana, artinya persentase keberhasilan pelaksanaan PBL
mencapai 100%. Siklus Il dilaksanakan dengan merujuk pada refleksi siklus | sebagai acuan
perbaikan. Pelaksanaan pembelajaran PBL pada siklus Il sudah maksimal, terbukti dari data
hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat dengan uji N-gain score yang memperoleh presentase
78,2% yang diinterpretasikan pada kategori efektif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diurakan di atas, penelitian relevan yang
senada yaitu, penelitian yang dilakukan oleh Fortuna, D., Muharlisiani, L.T. & Dewi, M.P.
(2024) dengan judul Implementasi PBL untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran
IPA Materi Perubahan Energi pada Siswa Kelas I1V. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model PBL dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam materi perubahan energi. PBL
adalah model pembelajaran berbasis permasalahan. Pembelajaran dirancang mengikuti sintaks
pembelajaran berbasis masalah. Siswa dituntut memecahkan masalah melalui diskusi
kelompok. PBL meningkatkan keaktifan siswa, menyenangkan, disukai siswa,
mengembangkan cara berpikir, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan menciptakan
interaksi positif antar siswa serta dengan guru. PBL juga merupakan salah satu model
pembelajaran yang cocok diterapkan di SDN Mojoroto 1 pada siswa kelas IV. Dengan
pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang sudah baik dan
maksimal harapanya mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar dijadikan acuan

peningkatan pemahaman siswa terkait materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas IV SDN Mojoroto 1 secara signifikan
meningkatkan hasil belajar. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai siswa dari
siklus I sebesar 28,3 menjadi 53,1 pada siklus 11, dan akhirnya mencapai 84,8 pada siklus IlI,
dengan persentase peningkatan hasil belajar antar siklus sebesar 24,8% dan 31,7%. Uji N-gain
yang memperoleh persentase 78,2% menunjukkan bahwa model PBL berada dalam kategori
efektif. Keberhasilan ini diperkuat melalui refleksi dan perbaikan dari siklus sebelumnya,

yang membuat pelaksanaan PBL pada siklus Il lebih maksimal dengan tingkat keberhasilan
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mencapai 100%. Model PBL terbukti meningkatkan pemahaman siswa, keaktifan dalam
pembelajaran, serta kemampuan berpikir Kritis.
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Abstract : This study aims to improve the learning outcomes of grade 4
students of SD Negeri Banjaran 1 Kediri City in the subject of Science with
the material of magnetic force through the application of differentiated
learning using AR (Augmented Reality) media. The background is that
learning is still based on lectures and assignments which results in students
being less enthusiastic in learning. This study uses the Classroom Action
Research (CAR) method which consists of two cycles, each covering the
planning, implementation, observation, and reflection stages. In the first
cycle, learning uses magnetic media and educational videos, while in the
second cycle AR media is added. The results showed that the average student
score increased from 74.77 in the first cycle with a completion rate of 29.63%
to 84.22 in the second cycle with a completion rate of 88.9%. AR media has
proven effective in improving understanding of the concept of magnetic
force, learning motivation, and student involvement in the learning process.

Keywords : Differentiated Learning, Augmented Reality, Learning
Outcomes.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas 4 SD Negeri Banjaran 1 Kota Kediri pada mata pelajaran IPAS dengan
materi gaya magnet melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi
menggunakan media AR (Augmented Reality). Dilatarbelakangi
pembelajaran masih berbasis ceramah dan penugasan yang mengakibatkan
siswa kurang antusias dalam belajar. Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, masing-masing
mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada
siklus pertama, pembelajaran menggunakan media magnet dan video edukasi,
sedangkan pada siklus kedua ditambahkan media AR. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa meningkat dari 74,77 pada siklus
pertama dengan tingkat ketuntasan 29,63% menjadi 84,22 pada siklus kedua
dengan tingkat ketuntasan 88,9%. Media AR terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep gaya magnet, motivasi belajar, dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci : Pembelajaran Berdiferensiasi, Augmented Reality, Hasil
Belajar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam pembentukan karakter dan pengembangan
potensi setiap individu. Dalam konteks sistem pendidikan nasional Indonesia, sebagaimana
diamanatkan dalam (Depdiknas, 2003) tentang sistem pendidikan nasional Bab Il Pasal 3,
menyatakan bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak, serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia,
sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab. Pendidikan memiliki peran yang sangat kompleks dalam kehidupan.

Salah satu komponen utama pendidikan terus mengalami perubahan dinamis sesuai
perkembangan zaman. Kurikulum Merdeka, yang mulai diterapkan secara resmi pada tahun
2022, adalah penyempurnaan dari Kurikulum 2013 dan memanfaatkan pembelajaran
berdiferensiasi untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang beragam, memungkinkan
setiap siswa untuk belajar secara efektif sesuai dengan kemampuan, minat, dan gaya belajar
mereka. Pembelajaran berdiferensiasi menekankan bahwa mengakui keberagaman siswa di
kelas sangat penting. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan pendagogis yang
dirancang untuk menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan, gaya belajar, serta minat
peserta didik yang beragam. Menurut Tomlinson (2000), konsep pembelajaran berdiferensiasi
bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna melalui diferensiasi pada
elemen konten, proses, produk, dan lingkungan belajar. Metode ini memungkinkan guru untuk
menyesuaikan proses pembelajaran sehingga setiap siswa dapat memaksimalkan potensi
mereka. Metode ini juga mendorong siswa untuk menghargai perbedaan, mengembangkan
kemandirian, dan mencapai hasil belajar yang optimal. Dalam kurikulum Merdeka, strategi ini
diharapkan menjadi salah satu kunci untuk menjawab tantangan keberagaman siswa di ruang
kelas.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi
masih menghadapi berbagai kendala. Di SDN Banjaran 1 Kediri, misalnya, pembelajaran
berbasis ceramah dan penugasan masih sering diterapkan, yang mengakibatkan siswa kurang
antusias dalam belajar. Sebagai solusi, penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan
memanfaatkan media inovatif, seperti teknologi Augmented Reality (AR), dapat menjadi
alternatif untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Teknologi AR

memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan konsep abstrak secara nyata, seperti pada
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materi gaya magnet, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan media AR untuk
pembelajaran berdiferensiasi pada materi IPAS materi gaya magnet di kelas 4 SDN Banjaran
1. Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar, keterlibatan siswa, dan kualitas pembelajaran
secara keseluruhan dengan menggabungkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dengan
teknologi modern. Selain itu, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap

pengembangan strategi pembelajaran yang relevan dalam implementasi Kurikulum Merdeka.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan kelas
merupakan strategi khusus yang digunakan guru dalam meningkatkan mutu kegiatan belajar
mengajar dan sangat dibutuhkan oleh guru dalam rangka pengembangan diri dan sekaligus
untuk mengurus kenaikan pangkat dan kenaikan jabatan fungsioanl guru (Iswari et L., 2017).
Desain prosedur dalam penelitian ini menggunakan 2 siklus dengan tahapan perencanaan,
pelaksanaan Tindakan, observasi, dan refleksi. Hal ini sejalan dengan penelitian (Saheriestyan
et al., 2021) melakukan penelitian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 2 siklus

melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan Tindakan, pengamatan, serta refleksi.

[ Perencanaan %
I t Pengamatan ‘ ||

{ Perencanaan ﬁ
SIKLUS IT ] Pelaksanaan J

l
L [ Propmem ) e

Gambar 1. Alur prosedur penelitian

Refleksi ]

Subjek dan setting pada penelitian ini adalah siswa kelas 1V SDN Banjaran 1 Kota
Kediri tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 27 siswa, terdiri dari laki — laki berjumlah 13
siswa dan Perempuan berjumlah 14 siswa. Alasan pemilihan Lokasi penelitian ini karena di
SDN Banjaran 1 kota Kediri sudah menerapkan kurikulum baru yaitu kurikulum sekolah
penggerak, dan sarana prasarana di sekolah ini cukup memadai, materi gaya magnet pada
kurikulum Merdeka dipelajari siswa saat duduk di bangku kelas 4 SD, sehingga muncul

berbagai permasalah. Pengolahan data dengan teknik analisi deskriptif bertujuan untuk
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mendeskripsikan kemampuan mempelajari materi gaya magnet dengan metode PBL. Menurut
Elfis (2010), analisis data melihat pencapaian kemampuan siswa dilakukan dengan melihat :

Daya Serap/ketuntasan individu. Daya Serap (%) = Lumialskor yang diperoleh \ 4

skor maksimum

Untuk mengetahui daya serap siswa dari hasil belajar, digunakan analisis dengan menggunakan
Kriteria seperti pada table.

Tabel 1. Interval dan Kategori Daya Serap Siswa

No Interval Kategori
1. 91-100 Sangat Baik
2. 81-90 Baik

3. 71-80 Cukup

4. <60-70 Kurang

Ketutasan Belajar siswa didasarkan pada tolak ukur kriteria ketuntasan minimal (KKM)
di yaitu 75, maka ketuntasan individu adalah bila nilai > 75. Ketuntasan Klasikal Menurut
Direktorat Pembinaan Menengah Atas dalam Elfis (2010), suatu kelas dinyatakan tuntas apabila

sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa telah tuntas belajar. Ketuntasan dapat dihitung

dengan menggunakan rumus : KK (%) = ]]S—ST X 100

Keterangan :
KK = Ketuntasan Klasikal
JST = Jumlah siswa yang telah tuntas dalam kelas perlakuan (tolak ukur KKM)

JS = Jumlah seluruh siswa dalam kelas perlakuan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini diawali siklus | dengan tindakan menerapakan pembelajaran
berdiferensiasi menggunakan media video dan megnet yang dilaksanakan pada bulan oktober
2024. Dari pelaksanaan itu, peserta didik setelah penugasan kelompok diberi tes individu. Hasil
tes individu disajikan dalam tabel dan pie chart berikut.
Tabel 1 Kategori Nilai Mata Pelajaran IPAS Siklus 1

. Frekuensi

No Kategori Interval Frekuensi %
1 Sangat baik 85-100 5 18,52
2  Baik 75 - 84 3 11,11
3 Cukup baik 60 — 74 19 70,34
4 Perlu bimbingan <59 0 0

Total 27 100,0
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B Sangat baik
M Baik

Cukup Baik

)
H perlu bimbingan

Gambar 2. Pie Chart Kategori Nilai IPAS Siklus 1

Berdasarkan tabel dan pie chart di atas, menunjukkan bahwa terdapat 70,34 % peserta
didik yang mendapat nilai di bawah KKM. KKM di SD Negeri Banjaran 1 adalah 75. Artinya
lebih banyak dari mereka yang belum memahami materi pelajaran. Rata-rata nilai kelas masih
74,77. Jumlah siswa dengan nilai di atas KKM hanya 8 siswa. Dari hasil tersebut dilakukan
penambahan media pembelajaran berupa media Augmented Reality (AR) agar hasil belajar
siswa meningkat. Hasil dari siklus | didapatkan bahwa terdapat 70,34 % peserta didik yang
mendapat nilai di bawah KKM. Untuk itu dilakukan tindak lanjut berupa penambahan media
Augmented Reality (AR) di siklus Il. Pembelajaran siklus Il dilaksanakan pada Selasa, 12

November 2024. Hasil presentase perolehan nilai siswa dapat dilihat pada tabel dan piechart di

bawah ini:
Tabel 3 Kategori Nilai Mata Pelajaran IPAS Siklus 2
. Frekuensi
No Kategori Interval Frekuensi %
1 Sangat baik 85-100 11 40,74
2 Baik 75 - 84 13 48,15
3 Cukup baik 60— 74 3 11,11
4 Perlu bimbingan <59 0 0
Total 27 100,0
M Sangat Baik
B Baik
Cukup Baik
H Perlu Bimbingan
Gambar 3 Pie Chart Kategori Nilai IPAS Siklus 2
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Dari tabel dan piechart di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik
meningkat setelah penambahan media Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran.
Peningkatan jumlah peserta didik yang mendapat nilai di atas KKM (75) dari 8 peserta didik di
siklus I menjadi 24 peserta didik. Dan presentase peserta didik yang mendapat nilai di bawah
KKM menurun 11,11 %. Artinya penambahan media Augmented Reality (AR) dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang gaya magnet kelas 4 di SD Negeri Banjaran 1.
Presentase peningkatan nilai peserta didik disajikan pada tabel dan histogram di bawah ini:

Tabel 4. Presentase Peningkatan Nilai Peserta Didik

Jumlah Peserta Didik (%)

No Nilai —gijus 1 Siklus [T 1vategori
I >75  8(29.63%)  24(88,9%)  >KKM
<75 19(70,37%) 3(1L1%)  <KKM
25
‘o 20
c
§ 15
X 10
L s
0

Siklus 1 Siklus 2

H>75 m<75

Gambar 4. Histogram Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Berdasarkan tabel dan histogram terlihat bahwa siklus 1 ke siklus Il mengalami
peningkatan yang signifikan pada hasil belajar peserta didik. Rata-rata nilai peserta didik juga
jauh meningkat, yang awalnya 74,77 menjadi 84,22 di siklus 2. Peningkatan rata-rata nilai kelas
disajikan pada tabel berikut:
Tabel 5 Peningkatan Rata-Rata Nilai Kelas

No Tahapan Rata-Rata  Peningkatan
Tindakan Nilai Kelas

1 Siklus 1 74,77 -

2 Siklus II 84,22 12,63%

Dari penjabaran hasil penelitian di atas, terlihat bahwa penambahan media Augmented
Reality (AR) berdampak pada peningkatan hasil peserta didik. Karena media Augmented
Reality (AR) membantu peserta didik untuk memvisualisasikan secara nyata materi
pembelajaran yang tidak tersedia di sekolahdan sulit dijangkau peserta didik. Menurut Jean

https://jiped.org/index.php/JSPG/ 352 Vol 3 Issue 4
Tahun 2024



Jurnal Simki Postgraduate, Volume 3 Issue 4, 2024, Pages 347-354
Sonia Asyrofa, Defi Ratnasari, Dkk

Piaget tahap perkembangan kognitif anak usia kelas 4 SD termasuk dalam tahap operasional
konkret (usia 7-11 tahun), dimana anak akan belajar apapun melalui sesuatu yang nyata.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tindak Kelas (PTK) yang dilaksanakan di SDN Banjaran
1 Kota Kediri pada kelas IV dengan mata pelajaran IPAS dan topik “Magnet sebuah benda yang
Ajaib’’, diperoleh simpulan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi memanfaatkan
media AR (Augmented Reality) efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai peserta didik dari 74,77 pada siklus 1 menjadi
84,22 pada siklus 2, serta jumlah peserta didik yang mencapai nilai diatas KKM meningkat
signifikan dari 29,63% menjadi 88,9%. Media AR (Augmented Reality) dapat meningkatkan
antusiasme peserta didik dan membantu mereka untuk memahami konsep gaya magnet,
termasuk kutub dan bentuk-bentuk magnet. Melalui visualisasi interaktif yang disesuaikan
dengan gaya belajar masing-masing. Keberhasilan ini tidak terlepas dari kolaborasi yang baik
antara peneliti dan guru dalam menyusun rencana pembelajaran yang matang dan

berdiferensiasi.
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Abstract : The challenge often encountered by teachers during learning
activities is related to underhand serving, where students struggle to achieve
the expected learning objectives. This research aims to improve students'
ability to perform underhand serves using lightweight plastic balls in Class V
at SDN Mojoroto 2, Kediri City. The research method employed is Classroom
Action Research (CAR). In this study, the subjects involved were teachers
collaborating with 28 fifth-grade students at SDN Mojoroto 2. The results of
the study showed a positive impact on students through the implementation
of two cycles, which included stages of planning, implementation,
observation, and reflection. In the first cycle, 23 students (82%) successfully
achieved the learning objectives, while 5 students (18%) had not yet
succeeded. The research continued to the second cycle, providing students
with opportunities to improve their underhand serving skills by gradually
practicing with plastic balls. By the end of the second cycle, all 28 students
(100%) successfully passed, with no students remaining unsuccessful.

Keywords : Under Servis, Volleyball, Media.

Abstrak : Tantangan yang sering dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran
adalah servis bawah tangan, dimana siswa mengalami kesulitan dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan servis bawah
tangan dengan menggunakan bola plastik ringan di Kelas V SDN Mojoroto 2
Kota Kediri. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah guru yang berkolaborasi dengan 28
siswa kelas V SDN Mojoroto 2. Hasil penelitian menunjukkan adanya
dampak positif terhadap siswa melalui pelaksanaan dua siklus yang meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada siklus I
sebanyak 23 siswa (82%) berhasil mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan
5 siswa (18%) belum berhasil. Penelitian dilanjutkan ke siklus 11 dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan keterampilan
servis bawah tangan dengan berlatih menggunakan bola plastik secara
bertahap. Pada akhir siklus 11, seluruh siswa (100%) berhasil tuntas dan tidak
ada siswa yang tidak berhasil.

Kata Kunci : Servis Bawah, Bola Voli, Media.

PENDAHULUAN
Secara umum, keterampilan teknik bermain bola voli yang dimiliki oleh siswa SDN
Mojoroto 2 Kota Kediri masih belum optimal. Salah satu penyebabnya adalah adanya rasa takut
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ketika bola mengenai tubuh, sehingga permainan yang dilakukan saat pertandingan terlihat
kurang menarik karena teknik-teknik dasar belum dikuasai dengan baik. Permasalahan yang
sering dihadapi oleh pemain pemula, seperti siswa SD, umumnya berkaitan dengan peralatan.
Menurut Rusli Lutan (1988) peralatan merupakan kondisi eksternal yang memberikan pengaruh
dominan terhadap proses belajar dan performa gerak. Dalam permainan bola voli, peralatan
utama berupa bola dan jaring (net) sering kali menjadi tantangan karena ukurannya yang standar
dianggap berat dan tidak sesuai bagi anak-anak. Akibatnya, siswa sering merasa takut cedera
atau sakit ketika berlatih.

Kondisi ini menjadi penghambat dalam pembelajaran teknik dasar. Oleh karena itu,
pembelajaran bola voli di sekolah dasar memerlukan modifikasi, baik dari segi peralatan,
seperti menurunkan tinggi net, menggunakan bola yang lebih ringan, serta memperkecil ukuran
lapangan, maupun dari segi metode pembelajaran. Penelitian yang mendalam diperlukan untuk
memastikan apakah penerapan metode bermain dapat meningkatkan hasil belajar bola voli,
khususnya dalam meningkatkan keberanian siswa kelas V SDN Mojoroto 2 Kota Kediri.
Permainan bola voli diawali dengan pukulan servis yang dilakukan oleh pemain paling kanan
di barisan belakang di area servis. Bola dipukul dengan satu tangan ke arah lapangan lawan,
kemudian kedua tim memainkan bola sesuai dengan peraturan permainan yang berlaku.
Menurut Slamet Sr. dan Bambang Sumenang (1994), Setiap tim berhak memainkan bola
sebanyak tiga kali pantulan atau sentuhan (kecuali saat membendung) untuk mengembalikan
bola ke area lawan. Setiap pemain, kecuali pemain yang membendung, tidak diperkenankan
memainkan bola dua kali berturut-turut.

Untuk memainkan bola voli dengan baik, penguasaan teknik dasar sangat penting.
Menurut Suharno HP (1985), teknik dasar adalah proses yang melahirkan aktivitas jasmani dan
pembuktian praktik terbaik dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu dalam cabang permainan
bola voli. Dalam permainan ini, terdapat dua pola utama, yaitu pola serangan dan pola bertahan,
yang memerlukan penguasaan teknik dasar secara individu maupun tim. Latihan yang
dilakukan secara sistematis dan berulang-ulang, seperti dijelaskan oleh Sudjarwo (1993), dapat
membantu peningkatan kemampuan pemain. Proses pembelajaran teknik memerlukan tahapan
yang bertahap, kontinyu, dan berulang-ulang agar keterampilan dapat dikuasai dengan baik.
Sugiyanto, Sudarwo, dan Sunardi (1994) menegaskan prinsip penting dalam pembelajaran
teknik bola voli, antara lain: (1) materi diajarkan dari yang mudah ke sulit dan sederhana ke
kompleks, (2) pola gerakan dasar harus dipilih sedemikian rupa sehingga memberikan efek
transfer positif ke gerakan selanjutnya, (3) setiap individu memiliki waktu belajar yang
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berbeda-beda, dan (4) diperlukan kondisi belajar yang baik, baik internal maupun eksternal,
termasuk instruksi verbal, visual, praktik gerakan berulang, dan pemberian umpan balik.
Dengan penerapan prinsip ini, siswa diharapkan dapat menguasai teknik dasar bola voli secara
optimal.

Pada proses belajar teknik dasar servis bawah, penting bagi pengajar untuk memberikan
drill atau latihan berulang-ulang dengan pendekatan bertahap. Selain itu, kesalahan yang
muncul selama proses pembelajaran harus segera diidentifikasi dan diperbaiki agar tidak
menjadi kebiasaan yang sulit diubah. Menurut Yusuf Hadisasmita (1996), perbaikan kesalahan
harus difokuskan pada penyebab kesalahan, dan pengajar perlu memberikan koreksi secara
cermat. Dengan demikian, pembelajaran dapat lebih efektif dan hasilnya optimal. Program
pembelajaran yang baik adalah program yang sesuai dengan kondisi peserta didik, termasuk
memperhatikan karakteristik perkembangan siswa SD, yang umumnya berada pada usia 9-12
tahun. Pada usia ini, pertumbuhan fisik anak, seperti tangan dan kaki, berkembang lebih cepat,
yang berdampak pada kemampuan geraknya. Waharsono (1999) menjelaskan bahwa
perkembangan gerak anak dapat dilihat dari efisiensi mekanika tubuh, kelancaran gerakan,
variasi pola gerakan, serta kekuatan dalam melakukan gerak.

Kemampuan koordinasi juga memegang peran penting dalam pembelajaran
keterampilan gerak. Menurut Iskandar Z. Adisapoetra dkk. (1999), Kemampuan koordinatif
merupakan dasar yang baik bagi kemampuan belajar gerak yang bersifat sensomotorik.
Semakin baik koordinasi anak, semakin cepat dan efektif keterampilan gerak dipelajari. Sejalan
dengan perkembangan fisik dan koordinasi, minat anak terhadap aktivitas fisik juga meningkat
pada fase ini. Sugiyanto (1998) menekankan bahwa gerak dasar yang dikuasai anak sebelumnya
akan meningkat kualitasnya dengan kesempatan latihan yang memadai. Oleh karena itu,
pengajar harus menyediakan aktivitas gerak yang bervariasi untuk mengembangkan

kemampuan fisik, keterampilan, kreativitas, serta sifat sosial siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dalam
bahasa Inggris disebut Classroom Action Research. Istilah ini sudah secara jelas
menggambarkan isinya, yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di dalam kelas. Menurut
Suharsimi Arikunto (2006), Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian berbasis tindakan
(action research) yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas praktik pembelajaran di dalam
kelas. Penelitian ini berangkat dari permasalahan nyata yang dihadapi guru dalam proses belajar
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mengajar. Permasalahan tersebut kemudian direfleksikan untuk mencari solusi alternatif yang
selanjutnya diterapkan melalui tindakan nyata yang terencana dan terukur. Fokus utama dalam
PTK adalah tindakan nyata yang dilakukan oleh guru, baik secara individu maupun bersama
pihak lain, untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran. Tindakan ini harus disusun
dengan perencanaan yang matang dan dapat diukur tingkat keberhasilannya. Jika hasil dari
tindakan tersebut belum berhasil menyelesaikan permasalahan, maka penelitian dilanjutkan ke
siklus berikutnya (siklus kedua) dengan mencoba tindakan atau solusi alternatif lainnya hingga
permasalahan dapat diatasi sepenuhnya.

Beberapa ahli memiliki model penelitian tindakan yang disajikan dalam bagan yang
bervariasi. Namun, secara umum, terdapat empat tahapan utama yang selalu dilalui dalam PTK,
yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi. Adapun model dan

penjelasan untuk masing- masing tahap adalah sebagai berikut:

Pelaksanaan

Perencanaan

Retleks SIKLUS 1 Pelaksanaan

Siklus berikutnya

Gambar 1. Model Tahapan-Tahapan Pelaksanaan PTK

Penjelasan: a) Plan (Perencanaan Tindakan): Merancang strategi pembelajaran
menggunakan rintangan untuk membantu siswa meningkatkan keterampilan lompat jauh gaya
jongkok. b) Act (Pelaksanaan Tindakan): Menerapkan strategi pembelajaran dengan media
rintangan untuk meningkatkan kemampuan lompat jauh gaya jongkok siswa.
c) Observe (Observasi dan Interpretasi): Mengamati proses penerapan strategi pembelajaran
menggunakan rintangan dalam kegiatan pembelajaran. d) Reflect (Analisis dan Refleksi):
Menganalisis kelebihan dan kekurangan model pembelajaran yang telah diterapkan pada setiap
siklus, mulai dari Siklus I hingga Siklus Il dan seterusnya.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan
kualitatif. Pendekatan ini menggunakan sumber data langsung dari situasi nyata, data deskriptif
berupa kata-kata atau kalimat, berfokus pada aspek tertentu, serta menganalisis data secara

induktif dengan penekanan pada proses dibandingkan hasil akhir. Jenis penelitian yang
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digunakan adalah Participatory Action Research, di mana peneliti terlibat langsung dari awal
hingga akhir penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti hadir di lapangan untuk menyusun
rencana kegiatan, melaksanakan tindakan pembelajaran, mengamati proses pelaksanaan
pembelajaran, melakukan wawancara dengan subjek penelitian, serta melaporkan hasil
penelitian. Subjek penelitian melibatkan guru yang berkolaborasi dengan siswa kelas V SDN
26 Sui Kakap Kubu Raya, yang berjumlah 26 siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan rancangan penelitian yang telah disusun sebelumnya, sebelum
melaksanakan tindakan, peneliti terlebih dahulu melakukan tes awal (pre-implementasi). Tes
ini bertujuan untuk memperoleh data awal (input) yang berguna sebagai acuan bagi peneliti
dalam mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam melakukan passing bawah. Data yang
diperoleh tersebut merupakan data asli dari hasil pembelajaran passing bawah yang dilakukan
oleh siswa sebelum adanya tindakan yang dirancang oleh peneliti untuk meningkatkan
keterampilan passing atas. Hasil tes Pre-Implementasi pasing atas bola voli. Agar memudahkan
dalam melihat data hasil belajar tersebut, akan ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Hasil Ter Awal Siswa

Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase

Tuntas 8 28%
Belum Tuntas 20 72%
Jumlah 28 100%

Berdasarkan data yang disajikan, terlihat bahwa tingkat ketuntasan siswa hanya
mencapai 35% (8 siswa), sedangkan 65% (20 siswa) belum mencapai ketuntasan. Angka ini
masih jauh di bawah indikator keberhasilan belajar yang ditetapkan, yaitu minimal 75% dari
total jumlah siswa yang mencapai KKM = 75 %. Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa 28
siswa sudah masuk dalam kategori tuntas, sedangkan 5 siswa masih belum tuntas. Hal ini
menunjukkan adanya perkembangan positif dari tindakan yang dilakukan, di mana penggunaan
media permainan bola spoon berhasil memperbaiki hasil belajar passing atas. Meskipun
demikian, pada siklus | ini masih terdapat beberapa siswa yang nilainya belum mencapai
kriteria keberhasilan tes, yaitu 75.

Tabel 2. Siklus 1 Servis Bawah Bola Voli

Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase

Tuntas 23 82%

Belum Tuntas 5 18%

Jumlah 28 100%
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Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus |1

Ketuntasan  Jumlah Siswa Persentase KKM Nilai Rerata

Tuntas 28 100% 75
Belum Tuntas 2 0%
Jumlah 28 100% 78

Tabel di atas menunjukkan bahwa secara keseluruhan terjadi peningkatan yang
signifikan terhadap kemampuan passing atas dan bawah bola voli di SDN Mojoroto 2 Kota
Kediri pada Siklus Il. Persentase rata-rata yang sebelumnya mencapai 82% pada Siklus |
meningkat menjadi 100% pada Siklus Il. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan sebesar 18% pada Siklus 1. Dalam pembelajaran bola voli, terdapat siswa yang
merasa senang dan ada pula yang kurang menyukainya, terutama di kalangan siswa SD. Hal ini
disebabkan oleh faktor seperti bola yang berat, ukuran lapangan yang besar, dan jumlah pemain
yang terbatas. Oleh karena itu, guru harus memiliki komitmen positif untuk menciptakan
suasana pembelajaran pendidikan jasmani yang menyenangkan dan membuat siswa merasa
antusias, apa pun materi yang diajarkan.

Seorang guru dituntut untuk menguasai materi dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar secara optimal, terutama dalam perkembangan dan pertumbuhan gerak
dasar, khususnya pada permainan bola voli. Misalnya, dalam teknik servis bawah, siswa sering
mengalami kesulitan, terutama karena kekuatan lengan yang belum memadai untuk
mengangkat bola dengan baik. Akibatnya, pada Siklus I, hanya 23 siswa yang tuntas, sementara
5 siswa belum mencapai ketuntasan. Namun, setelah dilanjutkan pada Siklus I, hasilnya

meningkat signifikan dengan 28 siswa berhasil lulus, mencapai 100% ketuntasan.

SIMPULAN

Permainan bola voli dengan passing atas terkadang kurang sesuai untuk siswa SD yang
masih berada dalam kategori anak kecil, karena memerlukan gerakan yang lebih kompleks.
Oleh karena itu, penting untuk memberikan pengalaman belajar yang baik, kreatif, dan
menyenangkan melalui bola voli mini, yang memiliki gerakan lebih sederhana dan mudah
dilakukan oleh siapa saja, termasuk siswa SD. Hasilnya menunjukkan bahwa pada pra-siklus,
sudah terdapat 5 siswa yang mencapai ketuntasan. Kemudian, pada Siklus I, tingkat ketuntasan
meningkat menjadi 82% atau 23 siswa, dan pada Siklus Il, hasil akhirnya mencapai 100%

ketuntasan.
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Abstract : This study was motivated by the importance of improving poster-
making skills on the theme of the natural and social environment among grade
VI students of SD Negeri Bangsal 3, Kediri City, as well as the low
motivation and variety of learning media used previously. This study aims to
test the effectiveness of using the Canva application in improving these skills.
Canva was chosen because of its ease of access, interactive features, and
attractive visuals, which are relevant to technological developments and
student interests. This study uses the Classroom Action Research (CAR)
method with a descriptive analysis approach. The research participants were
grade VI students of SD Negeri Bangsal 3, Kediri City, in the 2024/2025
academic year, totaling 28 students. The study was conducted in two cycles,
with each cycle consisting of planning, action, observation, and reflection
stages. Data analysis was carried out descriptively quantitatively by
comparing the average value of students' poster-making skills between cycles
I and I1. The results showed a significant increase in students' poster-making
skills after using Canva. In cycle I, the lowest group score was 60 and the
highest was 65. After the intervention in cycle II, the lowest score increased
to 85 and the highest reached 90, with an average increase of 40.6%. This
finding indicates that the use of Canva is effective in improving students'
creativity and skills in designing digital posters with natural and social
environmental themes.

Keywords : Canva, Poster, Writing skills.

Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan
keterampilan membuat poster bertema lingkungan alam dan sosial di
kalangan siswa kelas VI SD Negeri Bangsal 3 Kota Kediri, serta rendahnya
motivasi dan variasi media pembelajaran yang digunakan sebelumnya.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan aplikasi Canva
dalam meningkatkan keterampilan tersebut. Canva dipilih karena kemudahan
akses, fitur interaktif, dan visual yang menarik, yang relevan dengan
perkembangan teknologi dan minat siswa. Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan analisis
deskriptif. Partisipan penelitian adalah siswa kelas VI SD Negeri Bangsal 3
Kota Kediri tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 28 siswa. Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Analisis data dilakukan secara
deskriptif kuantitatif dengan membandingkan nilai rata-rata keterampilan

membuat poster siswa antara siklus | dan siklus Il. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada keterampilan membuat
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poster siswa setelah penggunaan Canva. Pada siklus I, nilai terendah
kelompok adalah 60 dan tertinggi 65. Setelah intervensi pada siklus 11, nilai
terendah meningkat menjadi 85 dan tertinggi mencapai 90, dengan rata-rata
peningkatan sebesar 40,6%. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan
Canva efektif dalam meningkatkan kreativitas dan keterampilan siswa dalam
mendesain poster digital bertema lingkungan alam dan sosial.

Kata Kunci : Canva, Poster, Keterampilan menulis.

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses komunikasi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan
pendidikan. Guru berperan penting sebagai fasilitator dalam menyampaikan materi dengan
metode yang tepat dan menarik agar peserta didik dapat belajar secara efektif. Namun,
seringkali terjadi kesulitan dan kebosanan terhadap proses belajar mengajar pada peserta didik
dikarenakan model pembelajaran yang kurang tepat. Sebagai seorang guru diperlukan inovasi
lebih untuk mengatasi hal ini dengan cara menerapkan model pembelajaran yang berbeda dan
menarik agar peserta didik dapat mengoptimalkan kemampuan dasar dalam pembelajaran.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menunjukkan efektifitas media canva dalam proses
pembelajaran khususnya membuat poster. Kebaharuan dalam penelitian ini adalah siswa lebih
kreatif dalam membuat poster secara digital dibandingkan dengan cara menggambar manual.
Hal ini sangat penting sekali dimana saat ini merupakan era digital, maka siswa merupakan
generasi yang harus mulai menguasai kemampuan membuat poster secara digital.

Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki tujuan yang positif, yaitu mengembangkan
kemampuan berkomunikasi siswa secara efektif dengan metode dan media pembelajaran yang
menarik. Namun, seperti yang diteliti oleh Kelly et al, (2015) bahwa metode pembelajaran yang
kurang variatif dan kurang menarik seringkali menjadi hambatan bagi siswa dalam memahami
materi dan meningkatkan kreativitas berbahasa. Media pembelajaran berperan penting dalam
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Peneliti memilih SDN Bangsal 3 sebagai
tempat penelitian karena untuk meningkatkan kemampuan siswa di kelas 6 khususnya dalam
mendesain poster secara digital. Banyak siswa kelas VI di SD Negeri Bangsal 3 Kota Kediri
yang kurang termotivasi karena kurangnya variasi dan daya tarik media pembelajaran yang
digunakan sehingga nilai keterampilan dalam membuat poster hanya mencapai rata-rata 63.
Oleh karena itu variasi dalam pembelajaran membuat poster sangat penting untuk
meningkatkan motivasi siswa.

Sanaky (dalam Labib, 2018), media pembelajaran adalah alat bantu yang sangat berguna

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Namun, kurangnya penggunaan media yang
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menarik seringkali menjadi kendala dalam proses belajar mengajar. Mata pelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar bertujuan positif, yaitu mengembangkan kemampuan komunikasi
siswa secara efektif melalui metode dan media pembelajaran yang menarik. Akan tetapi,
penelitian oleh Kelly et al. (2015) menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang kurang
variatif dan kurang menarik seringkali menjadi kendala bagi siswa dalam memahami materi
dan mengembangkan kreativitas berbahasa. Media pembelajaran memegang peranan penting
dalam menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa hal. Pertama, pentingnya menumbuhkan
kesadaran dan kepedulian siswa terhadap isu lingkungan alam dan sosial di Indonesia. Melalui
keterampilan membuat poster, siswa tidak hanya mengekspresikan ide kreatif, tetapi juga
diharapkan mampu menyebarkan pesan positif melalui komunikasi visual yang efektif untuk
pelestarian lingkungan dan menjaga keharmonisan masyarakat. Kedua, pemanfaatan media
Canva sebagai alat bantu pembuatan poster digital sangat relevan dengan perkembangan
teknologi dan dapat menarik minat siswa untuk menghasilkan poster digital yang interaktif.
Ketiga, masih relatif jarangnya penelitian serupa yang berfokus pada peningkatan keterampilan
menulis poster bertema lingkungan alam dan sosial melalui Canva pada siswa kelas 6 SD,
terutama karena beberapa sekolah masih memiliki keterbatasan fasilitas pendukung
pembelajaran dan kebijakan yang belum sepenuhnya mendukung penggunaan perangkat
teknologi oleh siswa. Keempat, penelitian ini bertujuan untuk mengisi research gap dengan
berfokus pada pemanfaatan Canva secara spesifik untuk meningkatkan keterampilan visual
communication siswa melalui pembuatan poster, yang berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang mungkin lebih fokus pada aspek literasi atau penggunaan Canva untuk media
pembelajaran secara umum. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan membuktikan
efektivitas penggunaan Canva dalam meningkatkan keterampilan siswa kelas VI SD Negeri
Bangsal 3 Kota Kediri dalam membuat poster bertema lingkungan alam dan sosial.

Sayangnya, berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru kelas VI di SD
Negeri Bangsal 3 Kota Kediri, ditemukan bahwa variasi dan daya tarik media pembelajaran
yang digunakan masih kurang, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi pembuatan poster. Hal ini tercermin
dari rata-rata nilai keterampilan membuat poster siswa yang hanya mencapai 63. SD Negeri
Bangsal 3 Kota Kediri dipilih sebagai lokasi penelitian karena permasalahan tersebut dan juga
karena adanya antusiasme dari pihak sekolah untuk mencoba inovasi pembelajaran berbasis

teknologi. Selain itu, berdasarkan informasi dari guru, sebagian besar siswa kelas VI sudah
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memiliki akses dan familiar dengan perangkat teknologi seperti smartphone, sehingga
penggunaan Canva dirasa tepat dan relevan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sanaky (dalam Labib, 2018) yang menyatakan
bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu yang sangat berguna untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran, dan kurangnya penggunaan media yang menarik seringkali menjadi
kendala dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya
kesadaran serta kepedulian peserta didik di SD Negeri Bangsal 3 terhadap isu lingkungan alam
dan sosial di Indonesia. Melalui keterampilan dalam menulis poster peserta didik tidak hanya
mengekspresikan ide-ide kreatif mereka, namun diharapkan juga dapat menyebarkan pesan-
pesan yang positif dalam bentuk komunikasi visual yang efektif untuk melestarikan lingkungan
alam dan menjaga keharmonisan di tengah masyarakat. Selain itu, penggunaan media Canva
sebagai alat bantu peserta didik dalam menulis poster digital sangat relevan dengan
perkembangan teknologi serta dapat menarik miant peserta didik untuk membuat poster digital
yang interaktif.

Penelitian ini berfokus pada peningkatan keterampilan menulis poster dengan tema
lingkungan alam dan sosial melalui media Canva pada peserta didik kelas 6 SD masih relatif
jarang dilakukan karena beberapa SD tidak memperbolehkan peserta didiknya membawa
perangkat handphone dan beberapa SD masih memiliki keterbatasan fasilitas penunjang
pembelajaran. Penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi untuk menujukkan efektivitas
penggunaan Canva sebagai media menulis poster digital untuk meningkatkan keterampilan
peserta didik. Terakhir, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi guru dan sekolah untuk
dapat mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada penerapan teknologi sebagai
upaya peningkatan keterampilan dan pengetahuan peserta didik. Penerapan media Canva dalam
proses pembelajaran menulis poster digital bertujuan untuk meningkatkan keterampilan peserta
didik dalam memilih elemen visual yang menarik dan relevan dengan tema lingkungan alam
dan sosial (Rahmawati et al., 2023).

Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis peningkatan yang terjadi oleh peserta
didik sebelum dan sesudah menggunakan Canva sebagai media menulis poster. Penggunaan
media pembelajaran digital seperti Canva menghadirkan pendekatan inovatif dalam
pembelajaran (Hadi, 2023). Fitur-fitur interaktif dan visual yang menarik di Canva dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Menurut Saadah (2024) media
digital seperti Canva sangat efektif dalam menyajikan materi pelajaran secara menarik dan

interaktif, baik itu dalam bentuk teks, suara, maupun gambar. Penggunaan Canva dalam
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pembelajaran Bahasa Indonesia dapat mengasah kreativitas siswa dan meningkatkan
kemampuan mereka dalam membuat poster, khususnya pada materi "Jeda Untuk Iklim™ di kelas
VI SD Negeri Bangsal 3 Kota Kediri. Dengan Canva, siswa tidak hanya belajar materi, tetapi
juga mengembangkan keterampilan digital. Seperti yang diteliti oleh (Putri et al., 2022), Canva
adalah platform desain online yang menyediakan berbagai template siap pakai untuk membuat
media pembelajaran. Dengan Canva, membuat poster digital menjadi lebih mudah dan efisien
dibandingkan metode tradisional (Farman et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa secara apa adanya sesuai dengan fakta yang
terjadi di lapangan. Lokasi penelitian berada di SD Negeri Bangsal 3 Kota Kediri. Subjek
penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VI di SD Negeri Bangsal 3 Kota Kediri dengan
jumlah 28 peserta didik untuk tahun ajaran 2024/2025. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi dan dokumentasi. Kriteria keberhasilan menggunakan indikator keberhasilan pada
standar capaian pembelajaran menggunakan rubrik penilaian untuk melihat peningkatan
keterampilan membuat poster pada siklus 1 dan siklus 2. Penelitian ini menggunakan model
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari empat tahap: perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi (Maliasih et al., 2017). Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis poster dengan memanfaatkan Canva.

Pada siklus pertama, peneliti menyusun rencana pembelajaran yang melibatkan
penggunaan Canva untuk menulis poster. Siswa kemudian dibagi menjadi 5 kelompok untuk
mengerjakan tugas menulis poster. Selama proses pembelajaran, peneliti mengamati aktivitas
siswa dan mengumpulkan data berupa catatan lapangan serta hasil kerja siswa. Tahap akhir
penelitian ini adalah refleksi. Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yang diperoleh untuk
mengevaluasi keberhasilan dan kekurangan dalam pembelajaran. Hasil refleksi ini akan

menjadi acuan untuk perbaikan pada siklus berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri Bangsal 3 Kota Kediri dengan
menggunakan Canva sebagai media pembelajaran menulis poster dalam dua siklus

pembelajaran, diperoleh temuan sebagai berikut:
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Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran
yang menggunakan pengalaman sebagai konteks untuk membantu siswa mempelajari
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (S. P. Sari et al., 2019). Model
Pembelajaran (Pjbl) memberikan kesempatan untuk mengembangkan ide-ide inovatif.
Langkah-langkah dalam model pembelajaran project based learning adalah: (1) Orientasi
proyek, (2) Merancang rencana proyek , (3) Melaksanakan proyek, (4) Menyelesaikan proyek,
(5) Hasil uji proyek dan (6) evaluasi pengalaman (Azzahra et al., 2023). Pada siklus pertama,
penelitian ini menggunakan model Project Based Learning (PjBL). Tahap perencanaan
meliputi pembuatan modul ajar yang lengkap, termasuk tujuan pembelajaran, bahan ajar,
lembar kerja, dan rubrik penilaian. Pelaksanaan PjBL melibatkan tiga tahap: pendahuluan, inti,
dan penutup. Siswa diberikan tugas membuat poster dengan tema lingkungan dan bekerja dalam
kelompok untuk menyelesaikan tugas tersebut.

Tabel 1. Hasil Siklus 1

Nama Kelompok Nilai
Kelompok 1 65
Kelompok 2 60
Kelompok 3 60
Kelompok 4 65
Kelompok 5 60

Hasil evaluasi pada siklus pertama menunjukkan bahwa kinerja kelompok siswa masih
belum optimal, terlihat dari belum terpenuhinya seluruh kriteria yang ditetapkan dalam rubrik
penilaian.

Pada siklus kedua, pembelajaran difokuskan pada peningkatan kualitas poster siswa
dengan menambahkan variasi seperti tayangan video tutorial dan contoh poster menarik. Siswa
juga diberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan membuat poster interaktif
menggunakan Canva. Dengan model PjBL, siswa diberikan bimbingan intensif dalam membuat
poster yang lebih kreatif dan menarik, berdasarkan evaluasi hasil siklus sebelumnya. Menurut
Tanjung & Faiza, (2019) Canva adalah sebuah program desain daring atau platform yang
menyediakan berbagai template dan gambar yang menarik yang dapat digunakan oleh
pengguna seperti resume, presentasi, brosur, grafik, pamflet, spanduk, infografis, penanda

buku, dan bulletin yang dapat diakses melalui situs web atau aplikasi secara gratis maupun

berbayar.
Tabel 2. Hasil Siklus 2
Nama Kelompok Nilai
Kelompok 1 85
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Kelompok 2 85
Kelompok 3 90
Kelompok 4 90
Kelompok 5 85

Hasil siklus kedua menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hal kreativitas dan
keterampilan menulis poster siswa. Kombinasi antara Canva dan pembelajaran berdiferensiasi
produk memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan kualitas produk siswa. Sejalan
dengan penelitian oleh A. N. Sari et al., (A. N. Sari et al., 2024), pemanfaatan canva dapat
meningkatkan kreativitas penggunanya. Penggunaan Canva dalam pendidikan, sebagaimana
diungkapkan oleh Hadiputra & Zulfiati, (2023) merupakan manifestasi dari pemikiran Ki
Hadjar Dewantara tentang pendidikan yang relevan dengan perkembangan zaman. Guru juga
telah memfasilitasi peningkatan keterampilan menulis poster siswa melalui proyek kolaboratif
dan demonstrasi penggunaan Canva. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar membuat
poster, tetapi juga belajar bekerja sama dalam kelompok. Melalui proyek kolaboratif dan
demonstrasi Canva, guru berhasil membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran, yaitu
meningkatkan keterampilan menulis poster bertema lingkungan.

Menurut Aini, (2024) bahwa penggunaan Canva dalam pembelajaran berbasis proyek
secara signifikan meningkatkan kemampuan membuat poster siswa, serta motivasi dan prestasi
belajar mereka. Media pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu
meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik. Menurut (Puspitasari & Wahyuniarti,
2024), media pembelajaran canva berbasis poster dapat dengan mudah dimanfaatkan oleh
peserta didik untuk mengembangkan kreativitas dan muncul perasaaan senang dengan adanya
kegiatan interaktif dalam proses pembelajaran. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yaitu Pelatihan Canva bagi siswa SMA Negeri 1 Surabaya bertujuan untuk
menunjang kemampuan desain yang mungkin diperlukan oleh para siswa saat ini dalam jangka
pendek dan diharapkan dapat terus dimanfaatkan untuk berbagai keperluan siswa pada
lingkungan yang lebih luas dalam jangka panjang. Berdasarkan target tersebut, siswa SMA
Negeri 1 Surabaya diberikan pelatihan pembuatan poster menggunakan Canva agar dapat
menambah ide atau kreativitas siswa dalam mendesain suatu karya untuk peningkatan kualitas
publikasi berbagai produk atau kegiatan siswa di sekolah. Selain itu, kemampuan mendesain
poster yang baik dapat juga digunakan untuk promosi bisnis yang mungkin dimiliki oleh siswa
(Kusumawati et al., 2023).

Menurut penelitian dari Johan et al., (Johan et al., 2022) menyebutkan penggunaan

aplikasi Canva berpengaruh secara signifikan terhadap hasil menulis teks iklan poster siswa
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kelas VII1 SMP Nasional Sariputra Kota Jambi. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan
sebab akibat antara pembelajaran menggunakan aplikasi canva terhadap hasil menulis teks iklan
poster siswa. Pembelajaran menulis poster menggunakan aplikasi canva dapat membantu dan
memberikan dampak positif dan signifikan terhadap keterampilan menulis siswa (Damayanti,
Maryam Isnaini, 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan membuat poster
dari peserta didik kelas 6 SD Negeri Bangsal 3 meningkat dari siklus I ke siklus I1. Berikut ini
adalah perbandingan nilai hasil keterampilan membuat poster dari masing-masing kelompok
yang menunjukkan kenaikan yang dicapai dalam proses pembelajaran
Tabel 3. Perbanding Siklus 1 dan Siklus 2

Nama Siklus Siklus Persentase
Kelompok [ 1 Peningkatan (%)
Kelompok 1 65 85 31%
Kelompok 2 60 85 42%
Kelompok 3 60 90 50%
Kelompok 4 65 90 38%
Kelompok 5 60 85 42%

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Canva telah
mencapai tujuan PTK, yaitu meningkatkan keterampilan siswa dalam membuat poster bertema
lingkungan alam dan sosial. Sesuai dengan penelitian dari Rahayu & Sujana (2023), Canva
telah berhasil meningkatkan keaktifan dan keterampilan siswa dalam membuat poster digital
bertema lingkungan. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari Permana et al., (Permana
etal., 2023) yang menyatakan bahwa penerapan canva dengan model PjBL dapat meningkatkan
kualitasn pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan kolaboratif,
interaktif dan fokus pada pengembangan keterampilan praktif.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai penggunaan Canva untuk meningkatkan keterampilan
menulis poster, ditemukan bahwa Canva terbukti efektif dapat meningkatkan keterampilan
menulis poster bagi peserta didik kelas 6 di SD Negeri Bangsal 3. Hasil analisis dari siklus |
menunjukkan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 65. Sementara itu, pada siklus I, nilai
terendah tercatat sebesar 85 dan nilai tertinggi mencapai 90, dengan rata-rata peningkatan yang
lebih signifikan, yaitu 40,6%. Temuan ini menunjukkan bahwa capaian belajar peserta didik
pada siklus 11 jauh lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Dengan mengintegrasikan Canva
dalam pembelajaran, siswa kelas 6 SD Negeri Bangsal 3 menunjukkan peningkatan yang sangat

baik dalam keterampilan menulis poster pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan
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penelitian mengenai penggunaan Canva untuk meningkatkan keterampilan membuat poster
bertema lingkungan alam dan sosial pada siswa kelas VI SD Negeri Bangsal 3, dapat
disimpulkan bahwa Canva terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan tersebut. Capaian
belajar peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus 1. Temuan
ini berimplikasi pada praktik pendidikan Bahasa Indonesia, khususnya dalam pembelajaran
menulis dan penggunaan media digital. Canva dapat diintegrasikan sebagai alternatif media
pembelajaran yang interaktif dan menarik untuk meningkatkan kreativitas dan keterampilan
visual siswa. Disarankan bagi guru untuk memanfaatkan Canva dalam pembelajaran sebagai

upaya inovasi dan peningkatan kualitas pembelajaran.
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Abstract : This study aims to assess the efficacy of the SMA Islam Nusantara
Strategy in cultivating students’ character traits of discipline and
responsibility, as manifested through school regulations. Educational
institutions aspire to objectives beyond mere academic excellence, graduation
rates, or admission to prestigious institutions. More profoundly, schools strive
to mold students with elevated morality and integrity, aligned with the
principles of akhlakul karimah. The school regulations, akin to the operant
conditioning theory postulated by B.F. Skinner, serve as a tangible
manifestation of behavioral conditioning. Employing a field research
approach, this study involves continuous direct observation by researchers
throughout the entire investigative process. The strategy for instilling student
discipline through the enforcement of school regulations encompasses the
following activities: a) Habituation; b) Conditioning; ¢) Spontaneous
activities. The student counseling guidance book serves as concrete evidence
of the disciplinary formation through rule implementation at SMA Islam
Nusantara, documenting applied regulations and the names of rule-violating
students. It is anticipated that this research will significantly contribute to
informing and supporting the implementation of school regulations as a
strategic approach for shaping student disciplinary conduct. Specifically, it
aims to provide deeper insights into the effectiveness of school regulations in
fostering and sustaining disciplined student behavior within the educational
milieu.

Keywords : Operant Conditioning, SMA Islam Nusantara, School rules,
Student behavior.

Abstrak : Penelitian ini untuk melihat efektifitas Strategi SMA Islam
Nusantara dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa
yang di implementasikan dalam aturan sekolahnya. Tujuan lembaga
pendidikan tidak hanya terbatas pada pencapaian nilai akademis tinggi,
kelulusan, atau kelanjutan ke institusi pendidikan yang bergengsi. Lebih
mendalam, tujuan sekolah diarahkan untuk membentuk karakter siswa yang
memiliki moralitas tinggi dan bermartabat, sesuai dengan ajaran akhlakul
karimah. Tata tertib sekolah dapat dipahami sebagai perwujudan
implementasi dari teori operant conditioning yang dirumuskan oleh B.F.
Skinner. Penelitian ini mengusung pendekatan penelitian lapangan (field
research) yang menitikberatkan pada observasi langsung oleh peneliti dalam
seluruh rangkaian proses penelitian. Strategi membentuk disiplin siswa
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melalui penerapan tata tertib sekolah dilakukan dengan kegiatan sebagai
berikut: a) Pembiasaan; b) Pengkondisian; c) Kegiatan spontan. Buku
bimbingan konseling siswa merupakan bukti nyata pembentukan disiplin
siswa melalui implementasi tata tertib di SMA Islam Nusantara karena
didalam buku ditulis tata tertib yang diterapkan dan nama-nama siswa yang
melanggar tata tertib. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam menginformasikan dan mendukung proses penerapan tata
tertib sekolah sebagai strategi pembentukan perilaku disiplin siswa khusus
dapat memberikan pandangan lebih dalam terkait efektivitas aturan sekolah
dalam membentuk dan mempertahankan perilaku siswa yang disiplin di
lingkungan pendidikan.

Kata Kunci : Pengkondisian Operan, SMA Islam Nusantara, Tata tertib
Sekolah, Perilaku siswa.
PENDAHULUAN

Pendidikan pada era kontemporer, dipersepsikan sebagai entitas yang tidak semata-mata
berfungsi untuk mengisi pengetahuan semata, melainkan lebih sebagai agen pembentukan
karakter individu. Pemikiran ini mendasarkan diri pada keyakinan bahwa proses pembelajaran
seharusnya tidak hanya terbatas pada transfer pengetahuan, melainkan harus mencakup dimensi
pembentukan karakter siswa (Cahyono, 2016). Konsepsi ini mengimplikasikan bahwa tujuan
pendidikan melampaui sekadar akumulasi informasi, namun lebih mendalam sebagai instrumen
perubahan pada dimensi manusiawi. Pendidikan dianggap sebagai sarana untuk mengubah
individu agar memiliki kapasitas untuk menjadi agen perubahan dalam skala yang lebih luas,
mampu membawa dampak positif pada masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Konsep ini
merangkum urgensi pendidikan dalam menciptakan individu yang tidak hanya berpengetahuan,
tetapi juga memiliki etika, moralitas, dan tanggung jawab sosial yang kuat (Manullang &
Milfayetti, 2008). Oleh karena itu, pendidikan dianggap sebagai katalisator transformasi sosial
dan alam, dengan tujuan menghasilkan generasi yang mampu memberikan kontribusi positif
pada dunia sekitarnya.

Tujuan lembaga pendidikan tidak hanya terbatas pada pencapaian nilai akademis tinggi,
kelulusan, atau kelanjutan ke institusi pendidikan yang bergengsi. Lebih mendalam, tujuan
sekolah diarahkan untuk membentuk karakter siswa yang memiliki moralitas tinggi dan
bermartabat, sesuai dengan ajaran akhlakul karimah. Pemahaman ini sejalan dengan prinsip-
prinsip yang diajarkan oleh Nabi Muhammad, yang diutus ke dunia ini untuk menyempurnakan
dan memberikan teladan terkait etika dan akhlak yang luhur (Hasnah, 2015). Oleh karena itu,
peran guru sebagai penerus ajaran Rasulullah memegang peranan sentral dalam membentuk

karakter siswa agar mencapai tingkat moralitas dan perilaku yang mulia (Handayani, 2022).
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Pendekatan ini merinci urgensi pendidikan dalam membawa dampak positif tidak hanya pada
aspek akademis, tetapi juga pada dimensi moral dan etika siswa.

Pada konteks membentuk karakter siswa yang sesuai dengan visi dan misi sekolah,
implementasi tata tertib sekolah menjadi sebuah strategi yang diterapkan (Ngalu, 2019;
Suriansyah & Aslamiah, 2015). Aturan-aturan ini diarahkan untuk memberikan dukungan dan
arahan yang konsisten terhadap pembentukan perilaku siswa. Tujuan utamanya adalah
menciptakan output pendidikan yang tidak hanya terfokus pada aspek akademis, tetapi juga
menekankan aspek moral dan etika. Penerapan aturan sekolah menjadi suatu mekanisme untuk
membentuk generasi yang beradab dan bertanggung jawab. Keinginan orang tua untuk melihat
anak-anak mereka tumbuh dan berkembang dalam lingkungan pendidikan yang mendukung
pembentukan karakter yang baik, menjadi salah satu harapan yang diakomodasi melalui
implementasi aturan sekolah (Suriansyah & Aslamiah, 2015). Dengan demikian, aturan sekolah
tidak hanya menjadi seperangkat norma, tetapi juga merupakan instrumen yang strategis dalam
mencapai tujuan pendidikan yang holistik.

Sekolah SMA Islam Nusantara merupakan lembaga pendidikan yang menonjolkan
orientasinya pada pembentukan karakter siswa yang bertanggung jawab. Sekolah ini
mengusung misi yang holistik, yang mencakup pengetahuan yang luas, pemikiran moderat
dalam Islam, serta pemahaman dan sikap rahmatan lil-alamin. Misi tersebut mencerminkan
komitmen sekolah dalam mengembangkan siswa bukan hanya dari segi akademis, melainkan
juga melibatkan dimensi spiritual dan sosial. Dengan penekanan pada pemikiran moderat dalam
Islam, sekolah ini berusaha membentuk siswa sebagai individu yang memiliki pemahaman
agama yang seimbang dan tidak ekstrem. Dengan demikian, sekolah ini dapat dianggap sebagai
lembaga pendidikan yang mengedepankan prinsip-prinsip holistik, melibatkan siswa dalam
pengembangan pengetahuan, spiritualitas, dan sikap rahmatan lil-alamin.

Dalam kerangka teori belajar behavioristik yang diperkenalkan oleh B.F. Skinner,
konsepsi belajar disandarkan pada prinsip operant conditioning. Skinner mengajukan
pemahaman bahwa proses belajar terjadi sebagai hasil dari operan atau tindakan individu yang
memberikan konsekuensi tertentu. Teori ini menekankan pada hubungan antara perilaku yang
diperlihatkan oleh individu dan konsekuensi yang timbul dari perilaku tersebut. Dengan
demikian, pemahaman operant conditioning dalam konteks behaviorisme Skinner menciptakan
dasar untuk memahami bagaimana perilaku individu dapat dimodifikasi dan dikendalikan
melalui pemberian konsekuensi yang dapat memengaruhi frekuensi terjadinya perilaku tersebut

di masa depan.

https://jiped.org/index.php/JSPG/ 375 Vol 3 Issue 4
Tahun 2024



Jurnal Simki Postgraduate, Volume 3 Issue 4, 2024, Pages 373-384
Moh Tabarok, Deden Indra, Dkk

Secara terpisah, kata "operant” dan "conditioning” memiliki definisi tersendiri. Dalam
konteks ini, "operant" diartikan sebagai sejumlah perilaku atau respons yang menghasilkan efek
yang serupa terhadap lingkungan sekitarnya. (Syah, 1999). Sementara itu, “conditioning”
diartikan sebagai suatu bentuk belajar di mana kemampuan untuk merespons terhadap suatu
stimulus tertentu dapat dialihkan atau dipindahkan ke stimulus lainnya. (Walker, 1973). Dari
dua pengertian tersebut Operant conditioning diartikan sebagai situasi pembelajaran di mana
respons tertentu diperkuat secara langsung. Menurut Margaret E. Bell Gredler, operant
conditioning merupakan proses mengubah perilaku subjek dengan memberikan penguatan
terhadap respons yang diinginkan, yang disertai dengan kehadiran stimulus yang sesuai.
(Gradler, 1991).

Tata tertib sekolah dapat dipahami sebagai perwujudan implementasi dari teori operant
conditioning yang dirumuskan oleh B.F. Skinner. Dalam teori tersebut, terdapat konsep shaping
yang merujuk pada proses pembentukan perilaku atau karakter individu. Dalam konteks
pendidikan, tata tertib sekolah menjadi instrumen yang signifikan dalam membentuk karakter
siswa. Proses pembentukan karakter ini tercermin dalam implementasi aturan-aturan dan
norma-norma yang dijalankan oleh institusi pendidikan. Dengan mengacu pada teori operant
conditioning, tata tertib sekolah berperan sebagai stimulus atau kondisi yang memberikan
konsekuensi terhadap perilaku siswa. Melalui penerapan tata tertib yang konsisten, sekolah
berperan dalam membentuk dan mengarahkan perilaku siswa, yang pada gilirannya
mempengaruhi pembentukan karakter mereka. Oleh karena itu, tata tertib sekolah dapat
diartikan sebagai elemen penting dalam mencapai tujuan pendidikan karakter melalui
pendekatan behavioristik.

Tata tertib sekolah dapat dipahami sebagai perwujudan implementasi dari teori operant
conditioning yang dirumuskan oleh B.F. Skinner. Dalam teori tersebut, terdapat konsep shaping
yang merujuk pada proses pembentukan perilaku atau karakter individu. Dalam konteks
pendidikan, tata tertib sekolah menjadi instrumen yang signifikan dalam membentuk karakter
siswa. Proses pembentukan karakter ini tercermin dalam implementasi aturan-aturan dan
norma-norma yang dijalankan oleh institusi pendidikan. Dengan mengacu pada teori operant
conditioning, tata tertib sekolah berperan sebagai stimulus atau kondisi yang memberikan
konsekuensi terhadap perilaku siswa. Melalui penerapan tata tertib yang konsisten, sekolah
berperan dalam membentuk dan mengarahkan perilaku siswa, yang pada gilirannya

mempengaruhi pembentukan karakter mereka. Oleh karena itu, tata tertib sekolah dapat
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diartikan sebagai elemen penting dalam mencapai tujuan pendidikan karakter melalui
pendekatan behavioristik.

Penelitian lainnya yang pernah dilakukan mengkaji strategi implementasi tata tertib di
lingkungan sekolah, salah satunya adalah kajian yang dilakukan oleh Mardiyah dan tim peneliti
dari Universitas Sunan Giri Surabaya. Penelitian ini mengambil subjek di SMA Walisongo
Gempol dengan judul "Implementasi Tata Tertib Sekolah dalam Membentuk Perilaku Belajar
Siswa SMA Walisongo Gempol.” Dalam penelitian tersebut, ditegaskan bahwa perilaku belajar
siswa di SMA Walisongo Gempol terfokus pada kehadiran di pelajaran sehari-hari, membaca
buku, mengikuti ujian, dan kunjungan ke perpustakaan. Implementasi aturan sekolah sebagai
bentuk pembentukan perilaku belajar siswa di SMA Walisongo Gempol melibatkan kode
pakaian dan perintah yang menegaskan larangan tertentu (Mardiyah et al., 2022).

Penelitian ini mencermati faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
aturan sekolah dalam membentuk perilaku belajar siswa di SMA Walisongo Gempol. Faktor
pendukung mencakup kepemimpinan sekolah, peran guru, serta faktor siswa dan pemimpin
masyarakat (Mardiyah et al., 2022). Di sisi lain, faktor penghambat melibatkan aspek internal,
seperti diri sendiri, dan eksternal, seperti lingkungan. Analisis faktor-faktor ini memberikan
pemahaman lebih mendalam tentang dinamika implementasi tata tertib sekolah dalam
membentuk perilaku belajar siswa di konteks SMA Walisongo Gempol.

Masih minimnya penelitian terkait pengkajian aspek kebiasaan (behavioristik) yang
menyoroti SMA Islam Nusantara Kota Malang dan bahkan lebih minim jika dikaitkan dengan
aspek tata tertib sekolah. Penelitian ini berfokus pada strategi tata tertib di SMA Islam
Nusantara Kota Malang, dengan tujuan mengevaluasi efektivitas penerapan aturan sekolah di
lembaga tersebut. Tata tertib sekolah memegang peranan penting sebagai instrumen krusial
dalam menjalankan institusi pendidikan, tidak hanya sebagai panduan internal tetapi juga
menjadi salah satu aspek yang dinilai dalam proses akreditasi. Kondisi ini memunculkan
kepentingan untuk mengkaji tata tertib sekolah dan penerapan khususnya di SMA Islam
Nusantara, sebuah institusi pendidikan yang terafiliasi dengan Universitas Islam Malang dan

memiliki keunggulan sebagai sekolah naungan yayasan yang sama.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian. Metode kualitatif adalah
suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan temuan yang tidak dapat diperoleh melalui alat-

alat prosedur statistik atau metode kuantitatif lainnya. (Strauss (1990) dalam (Ahmadi, 2020).

https://jiped.org/index.php/JSPG/ 377 Vol 3 Issue 4
Tahun 2024



Jurnal Simki Postgraduate, Volume 3 Issue 4, 2024, Pages 373-384
Moh Tabarok, Deden Indra, Dkk

Sementara itu menurut Walidin & Tabrani Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian
yang bertujuan memahami fenomena manusia atau sosial melalui penciptaan, pengambaran
yang menyeluruh serta kompleks, yang dijelaskan dengan kata-kata. Penelitian ini melibatkan
laporan pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan, dan seringkali dilakukan
dalam konteks latar belakang yang alamiah. (Walidin, 2015). Penelitian kualiatif memiliki sifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis pendekatan induktif, sehingga proses dan
makna berdasarkan perspektif subyek lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif ini (Fadil,
2020).

Penelitian ini mengusung pendekatan penelitian lapangan (field research) yang
menitikberatkan pada observasi langsung oleh peneliti dalam seluruh rangkaian proses
penelitian. Untuk memperkuat sumber data, penelitian ini didukung oleh studi pustaka yang
membahas tata tertib di SMA Islam Nusantara. Studi pustaka ini dijadikan landasan untuk
memberikan gambaran awal mengenai norma-norma dan aturan yang diharapkan dan
diimplementasikan di sekolah tersebut. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
melibatkan teknik observasi dan wawancara yang difokuskan pada aturan-aturan tertulis dan
tidak tertulis di sekolah, serta implementasi reward dan punishment yang diterapkan dalam
praktik sehari-hari. Pendekatan ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam terkait
bagaimana aturan sekolah di SMA Islam Nusantara diterapkan dan berfungsi dalam membentuk

perilaku siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembiasaan atau kedisiplinan dilakukan oleh pihak sekolah dalam membnetuk karakter
yang baik terhadap siswa melalui pelaksanan peraturan-perutan atau tata tertib, disiplin
mencakup patuh, keteraturan, dan tanggung jawab terhadap norma atau peraturan tertentu. Ini
mencerminkan kemampuan seseorang untuk mengontrol diri, mengikuti aturan, dan
menjalankan tugas dengan konsistensi. Peran penting disiplin terlihat dalam kehidupan sehari-
hari, terutama di lingkungan pendidikan. Menerapkan strategi tata tertib untuk membentuk
disiplin di antara siswa menjadi suatu langkah yang krusial. Hal ini disebabkan karena dengan
adanya disiplin, siswa dapat mengembangkan keteraturan, yang pada gilirannya dapat
membantu meningkatkan kualitas pribadi siswa di masa depan. Hal tersebut sesuai penuturan
kepala sekolah Ibu Roro ”Disiplin menjadi keharusan tidak hanya bagi siswa, tetapi juga bagi
guru sebagai contoh bagi siswa-siswa. Dengan menerapkan disiplin, anak-anak dapat

mengembangkan konsistensi dan keteraturan dalam kegiatan belajar. Selain itu, hal ini juga
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dapat membantu membentuk karakter anak-anak untuk menjadi lebih baik di masa depan. Oleh
karena itu, penting bagi seluruh komunitas pendidikan, termasuk guru, untuk menjadikan
disiplin sebagai bagian integral dari lingkungan pembelajaran.

Nawa salah satu siswi sekolah SMA Islam Nusantara juga mengatakan, “Iya mas
Penerapan disiplin sangat diperlukan bagi kami, karena melalui disiplin, kami dapat melatih
kedewasaan dan tanggung jawab sebagai siswa. Dengan adanya disiplin, fokus belajar kami
dapat tetap terjaga, membantu kami mengembangkan kemampuan untuk mengendalikan diri,
dan memastikan bahwa tanggung jawab terhadap tugas-tugas pendidikan kami dapat diemban
dengan baik Mas.”. Indikator tertulis yang telah ditetapkan di SMA Islam Nusantara untuk
memantau proses pembentukan kedisiplinan siswa dapat terlihat dari seberapa baik siswa
mematuhi peraturan sekolah, baik di dalam kelas maupun di luar ruang kelas. Berikut penuturan
Ibu Roro. ”Indikator tertulis dari kedisiplinan siswa dapat dilihat dari sejauh mana mereka
mematuhi tata tertib di dalam dan di luar kelas. Siswa dianggap memiliki kedisiplinan yang
terbentuk jika mereka mematuhi semua peraturan, seperti tiba tepat waktu sebelum pukul 07.00.
Siswa yang terlambat 5-10 menit dapat dikenakan hukuman. Selain itu, aturan terkait panjang
rambut, larangan merokok, dan peraturan-peraturan lainnya juga menjadi indikator kedisiplinan
siswa Mas.”

Menurut kepala sekolah peraturan tatib sekolah dibuat oleh pihak yang bersangkutan
yang melibatkan beberapa unsur seperti kepala sekolah, Guru, Wali Kelas, dan guru BK juga,
biasanya juga melibatkan perwakilan siswa. Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Harianto
Guru SMA Islam Nusantara. ”Pembuatan tata tertib di SMA melibatkan partisipasi dari kepala
sekolah, semua guru, dan wali kelas dari setiap kelas. Mereka bekerja sama dalam melakukan
diskusi untuk merumuskan tata tertib sekolah. Setelah tata tertib tersebut disepakati, dokumen
tersebut dicetak dan diberikan kepada wali siswa untuk ditandatangani. Dokumen tersebut tidak
hanya berisi isi tata tertib, tetapi juga berisi informasi terkait sanksi atau hukuman yang akan
diterapkan dalam kasus pelanggaran aturan, Mas”. Penerapan kedisplinan siswa terwujud
melalui implementasi tata tertib Sekolah, yang bertujuan membentuk karakter siswa menjadi
lebih baik. Tata tertib sekolah dianggap sebagai alat yang efektif dalam membentuk disiplin
siswa karena bersifat mengikat dan harus dipatuhi oleh seluruh siswa tanpa pengecualian. Ibu
Kartika mengedepankan pelaksanaan tata tertib sekolah dengan cara mengajarkan siswa untuk
mematuhi aturan dan memberikan efek jera sebagai konsekuensi dari pelanggaran yang
dilakukan siswa. Penerapan tata tertib umumnya melibatkan kebiasaan datang tepat waktu

sebelum pukul 07.00, di mana keterlambatan lebih dari 5-10 menit dapat berakibat pada teguran
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lisan atau hukuman seperti mengaji dan menghafal Asmaul Husna. Anak-anak yang ingin
masuk kelas harus memiliki surat izin. Jika siswa terbukti bermain handphone selama jam
pelajaran, handphone akan disita dan ditempatkan di ruang kepala sekolah. Jika perilaku ini
berulang maka orang tuanya akan dipanggil. Selain itu, perilaku sembarangan seperti
membuang sampah dan keluar kelas selama pembelajaran juga mendapat perhatian. Siswa yang
melanggar aturan berambut akan dipanggil dan diberikan teguran. Jika teguran diabaikan, pihak
Bimbingan Konseling akan menindaklanjuti hal tersebut. Semua langkah ini diambil untuk
menciptakan efek jera agar siswa memahami dan mematuhi tata tertib sekolah dengan baik.”

Terdapat 3 hukuman yang biasa di terapkan lbu Kartika Diketahui bahwa terdapat
hukuman berat, hukuman sedang, dan hukuman ringan. Berikut penyampaiananya; ”Ada tiga
jenis hukuman yang diterapkan, yaitu hukuman berat, hukuman sedang, dan hukuman ringan.
hukuman berat melibatkan panggilan kepada orang tua sebagai bentuk konsekuensi. hukuman
sedang mencakup teguran tertulis, sementara hukuman ringan berupa peringatan secara lisan.
Dalam kasus ini hukuman sedang, siswa akan menerima teguran tertulis jika melanggar tata
tertib tiga kali berturut-turut, dan setiap pelanggaran akan dicatat dalam buku Bimbingan
Konseling (BK). Hal ini bertujuan agar orang tua, siswa, dan guru dapat memantau dan
mengetahui segala pelanggaran yang terjadi selama siswa berada di lingkungan sekolah.”

Selain penerapan sanksi yang telah dijelaskan sebelumnya, siswa juga diberikan reward
atas prestasi yang mereka capai. Keterkaitan antara prestasi tersebut dan tata tertib dijelaskan
oleh Bapak Samuri sebagai berikut: ”Dalam pemberian reward ini Mas, pemberian reward juga
menjadi bagian dari pendekatan dalam mengelola perilaku siswa. Siswa yang menunjukkan
prestasi biasanya memiliki tingkat ketaatan terhadap tata tertib yang tinggi. Bapak Samuri
menjelaskan bahwa reward untuk siswa berprestasi dapat berupa pemberian sertifikat
penghargaan. Tindakan ini tidak hanya memberikan pengakuan kepada siswa yang telah
mencapai prestasi, tetapi juga berpotensi menjadi motivasi bagi siswa lainnya untuk belajar
lebih baik.”

Bagus salah satu siswa SMA Islam Nusantara juga membenarkan pernyataan bapak
Samura. ”Ya Mas, memang umumnya pemberian hadiah atau penghargaan dilakukan pada
acara tertentu, seperti saat pengambilan rapor atau acara penghargaan khusus seperti wisuda
dan diberikan kepada beberapa siswa terpilih atau kepada setiap siswa per kelas bisa bervariasi
tergantung dari guru atau kepala sekolah. Beberapa guru memberikan penghargaan kepada
siswa yang mencapai prestasi tertinggi dalam berbagai bidang, sedangkan yang lain mungkin

memberikan penghargaan kepada setiap siswa yang berhasil mencapai standar prestasi tertentu.
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ini dapat memberikan pengakuan yang lebih luas terhadap pencapaian siswa, memotivasi
mereka untuk terus berprestasi.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, strategi pembentukan disiplin siswa melalui
penerapan tata tertib sekolah dilakukan melalui serangkaian kegiatan sebagai berikut: 1)
Pembiasaan, SMA Islam Nusantara menerapkan pembiasaan untuk membentuk disiplin siswa
melalui penerapan aturan-aturan yang telah ditetapkan. Salah satu tindakan yang dilakukan
adalah menjemput siswa sebelum memasuki lokasi sekolah, memungkinkan guru untuk
memastikan kehadiran siswa dan mengatasi keterlambatan. Siswa yang terlambat datang
sekolah diberikan teguran lisan oleh guru yang kemudian memberikan tugas sebagai punisment.
Sebelum memasuki kelas, siswa diminta untuk mendapatkan surat izin. Guru yang bertugas
melakukan pemeriksaan terhadap kerapian dan kelengkapan atribut siswa, termasuk pakaian,
sepatu, dan rambut. Siswa yang terlambat dapat dikenakan hukuman berupa kegiatan mengaji
atau menghafal asmaul husna sebagai bentuk pembinaan. 2) Pengondisian, dalam upaya
membentuk disiplin siswa di SMA Islam Nusantara, diterapkan pengkondisian dengan
melarang siswa untuk menggunakan handphone selama jam pelajaran berlangsung sebagai
bagian dari implementasi tata tertib sekolah. 3) Kegiatan spontan, melibatkan tindakan guru
yang dilakukan secara langsung terhadap siswa sebagai respons terhadap perilaku yang kurang
terpuji. Contohnya, ketika guru mengetahui siswa tiba di gerbang sekolah dengan penampilan
tidak rapi dan kurang sopan, guru dapat memberikan teguran kepada siswa tersebut. Selain itu,
guru juga melakukan peneguran terhadap siswa yang membuang sampah bukan pada
tempatnya, keluar kelas tanpa pengawasan guru, melanggar aturan tata tertib seperti
ketidakteraturan atau perilaku kurang sopan. Guru juga dapat melaksanakan razia untuk
memeriksa apakah siswa membawa barang-barang yang dilarang pihak sekolah, seperti
handphoone, rokok, majallah, dan lainnya, atau apakah siswa tidak membawa perlengkapan
sekolah yang dibutuhkan.

Buku bimbingan konseling siswa yang berisi tata tertib dan catatan pelanggaran siswa
dapat dianggap sebagai bukti konkrit dari implementasi strategi untuk membentuk disiplin di
SMA Islam Nusantara. Dengan mencantumkan aturan-aturan yang harus diikuti oleh siswa dan
mencatat nama-nama siswa yang melanggar tata tertib, buku tersebut memberikan dasar untuk
penerapan konsep disiplin. Pembiasaan disiplin siswa yang terdokumentasi dalam buku
Bimbingan Konseling menunjukkan upaya sekolah dalam membangun pola perilaku yang
diinginkan. Penerapan tata tertib, terutama dengan menggunakan nama-nama siswa yang

melanggar, mencerminkan pendekatan yang sejalan dengan teori operant conditioning yang
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dikemukakan oleh B.F. Skinner. Dalam konteks ini, pemberian reward dan punishment dapat
dianggap sebagai sarana untuk mengarahkan perilaku siswa sesuai dengan norma-norma yang
diinginkan oleh sekolah.

Penting untuk diingat bahwa strategi ini dapat efektif jika diimbangi dengan pendekatan
pendidikan dan pembinaan, sehingga siswa tidak hanya merespon terhadap hukuman atau
reward, tetapi juga memahami nilai-nilai yang mendasari aturan sekolah. Pemberian reward
dan punishment dilakukaan untuk menangani hambatan, (Izza, 2013), yakni mengatasi siswa
yang tidak mematuhi peraturan, seperti keterlambatan datang ke sekolah, keluar saat jam
pelajaran dimulai, dan perilaku lainnya yang tidak sesuai. Sedangakan reward yang diberikan
terhadap siswa yang berprestasi ataupun siswa-siswa yang jarang melakukan pelanggaran
tarhadap tata tertib diberikan sertifikat guna menumbuhkan semangat dan motivasi siswa dalam
belajar (Hani Subakti, 2020), Pernyataan tersebut mencerminkan penerapan prinsip-prinsip
teori operant conditioning yang dikembangkan oleh B. F. Skinner dalam konteks pengelolaan
perilaku siswa.

Strategi tata tertib yang diterapkan tampaknya berhasil karena hukuman memberikan
tindakan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam buku bimbingan konseling.
Penting untuk dicatat bahwa penerapan hukuman sebagai bagian dari teori operant conditioning
dapat mempengaruhi perilaku siswa melalui konsekuensi atas tindakan mereka. Selain itu,
menarik untuk melihat variasi dalam bentuk hukuman yang diberikan oleh sekolah, seperti
memberikan hukuman membaca Al-Quran atau menghafal Asmaul Husha. Hal ini
menunjukkan adanya pendekatan yang holistik, di mana sekolah tidak hanya fokus pada
konsekuensi negatif, tetapi juga memasukkan elemen positif dan pendekatan berbasis nilai-nilai
keagamaan. Dengan demikian, pendekatan ini mungkin bertujuan tidak hanya untuk
mengoreksi perilaku tetapi juga untuk membentuk karakter dan moral siswa. Hukuman ini
diberikan terhadap siswa yang melakukan pelanggaran (Muzakki, 2017) seperti telat datang,
membuang sampah, keluar kelas saat pelajaran dll.

Penerapan punishment dalam rangka menciptakan efek jera dan mencegah siswa untuk
mengulangi perilakunya dapat ditempuh untuk mencapai disiplin. Namun, penting untuk
memahami bahwa efek dari punishment mungkin bersifat sementara, dan ketergantungan pada
rasa takut terhadap hukuman bisa menyebabkan disiplin yang didasarkan pada ketakutan bukan
kesadaran diri. Penekanan terhadap variasi dalam pemberian hukuman sebagai bentuk upaya
penguatan positif menunjukkan keinginan untuk mencapai efek yang lebih efektif. Meskipun

demikian, penggunaan reward positif yang terbatas pada pujian dan sertifikat bisa memberikan
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dampak pada motivasi siswa. Jika disiplin didasarkan terlalu banyak pada rasa takut, ini
mungkin kurang efektif dalam membentuk kesadaran diri dan tanggung jawab yang intrinsik
terhadap aturan-aturan sekolah. Penting untuk mencari keseimbangan antara pemberian
punishment dan reward positif agar siswa dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
serta norma-norma yang diharapkan oleh sekolah, bukan hanya karena takut akan konsekuensi

negatif.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menyajikan gambaran bahwa penerapan teori operant
conditioning memiliki dampak positif dalam pembentukan karakter siswa. Secara praktis, siswa
diberdayakan untuk menginternalisasi tata tertib dan peraturan-peraturan yang berlaku di
lingkungan sekolah. Hal ini meresapkan karakteristik siswa yang cenderung disiplin dan
memiliki tanggung jawab. Proses penerapan tata tertib sekolah dilakukan melalui berbagai
kegiatan, antara lain a) Pembiasaan, di mana siswa diajak untuk terbiasa dan melibatkan diri
secara aktif dalam menjalankan aturan sekolah; b) Pengkondisian, di mana siswa diberikan
stimulus dan respons positif sebagai imbalan atas perilaku yang sesuai dengan tata tertib; dan
c) Kegiatan spontan, di mana siswa secara sukarela menunjukkan perilaku yang sesuai dengan
norma-norma yang berlaku. Temuan ini dapat diartikan bahwa pendekatan operant conditioning
dapat menjadi landasan strategis dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung

pembentukan karakter siswa yang berkualitas.
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